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ABSTRAK 

Andhika Maydi Nugraha. 1802030004. Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Dengan Metode Pembelajaran 

Picture And Picture  Bagi Siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan.Skripsi, 

Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Apakah penggunaan metode 

picture and picture pada materi bangun ruang dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa di SMP Muhammadiyah 57 Medan ? 2) 

Bagaimanakah ke efektifan penggunaan metode picture and picture dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa di SMP Muhammadiyah 57 

Medan ?. Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan pada pokok bahasan 

bangun ruang sisi datar dengan penggunaan metode pembelajaran Picture And 

Picture. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. Data 

penelitian ini diperoleh melalui tes dan observasi dan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 57 Medan 

T.P.2022/2023. Dengan jumlah siswa 31 orang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 

16 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus I dan 

siklus II. Setiap siklus mempunyai tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Data peningkatan siswa yang diperoleh dilapangan ditulis 

dalam bentuk tabel dan diagram. Setelah data dianalisis diperoleh beberapa 

temuan yaitu tes awal menunjukan bahwa ketuntasan siswa mencapai 22,58% (7 

siswa) dengan nilai rata-rata 53,54, siklus I mencapai 10% (3 siswa) dengan nilai 

rata-rata 55,48 dan terjadi penurunan sebesar 12,58%, serta  presentase ketuntasan 

siklus II mencapai 84%  (26 siswa) dengan nilai rata-rata 84,83 dan terjadi 

peningkatan sebesar 71,42%. Dengan demikian pada siklus II ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal terpenuhi karena ≥ 75%. Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Picture And Picture 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP 

Muhammadiyah 57 Medan. 

Kata kunci : Metode Pembelajaran Picture And Picture, Pemahaman Konsep 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan salah satu ilmu bantu yang sangat penting dan 

berguna dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan sarana berfikir 

untuk menumbuh kembangkan pola fikir logis, sistematis, objektik, kritis dan 

rasional yang harus dibina sejak pendidikan dasar. (Widyastuti, 2015). 

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan mulai dari tingkat SD 

sampai sekolah tingkat menengah bahkan sampai perguruan tinggi. Menurut 

Nuriana (Priyambodo, 2016). ”Matematika masih dianggap mata pelajaran 

yang sulit, membosankan, bahkan menakutkan”. Banyak siswa di SMP 

Muhammadiyah 57 Medan, yang kesulitan dalam memahami dan 

menyampaikan materi bangun ruang sehingga berdampak pada rendahnya hasil 

belajar matematika siswa. 

Berdasarakan observasi dan pengalaman mengajar secara langsung selama 

kegiatan PPL-2 di SMP Muhammadiyah 57 Medan, bahwa masih banyak 

siswa yang sulit dan kebingungan untuk mengerjakan beberapa soal 

matematika yang diberikan guru. Guru hanya menjelaskan materi secara 

ringkas dan tidak secara rinci tentang materi yang diajarkan.  

Hal ini menyebabkan siswa kebingungan ketika dihadapi oleh soal dengan 

sedikit perbedaan dari contoh yang diajarkan, di sekolah SMP Muhammadiyah 

57 Medan, juga masih menggunakan media seadanya seperti papan tulis 

sehingga kurang menarik minat belajar siswa, maka siswa langsung 

kebingungan dan terlihat sulit untuk mengerjakan soal dan memecahkan 
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masalah yang diberikan. Contohnya disaat siswa diberikan suatu soal tentang 

bangun ruang siswa tersebut tidak dapat mendeskripsikan dimana letak alas 

tinggi maupun lebar pada bangun ruang balok sehingga masih rendahnya 

pemahaman konsep matematika siswa di sekolah tersebut. 

Menurut Munandar (Masitoh & Prabawanto, 2016). Pemahaman adalah 

“kemampuan untuk mengingat dan menggunakan informasi tanpa perlu 

menggunakannya dalam situasi baru atau berbeda. Menerjemahkan, 

menafsirkan,dan memperhitungkan atau meramalkan kemungkinan termasuk 

keterampilan pemahaman”. Pemahaman konsep adalah salah satu kecakapan 

atau kemampuan untuk memahami dan menjelaskan suatu situasi atau tindakan 

suatu kelas atau kategori, yang memiliki sifat-sifat umum yang diketahuinya 

dalam matematika. Menurut Susanto dalam (Fahrudin et al., 2018), 

pemahaman konsep adalah kemampuan menjelaskan suatu situasi dengan kata-

kata yang berbeda dan dapat menginterpretasikan atau menarik kesimpulan 

dari tabel, data, grafik, dan sebagainya. 

Pemahaman konsep sangatlah penting pada proses pembelajaran 

matematika. Fungsi dari pemahaman konsep sendiri memainkan peranan 

penting terutama dalam pembelajaran karena pemahaman merupakan 

kemampuan mendasar yang harus dimiliki siswa dalam belajar konsep-konsep 

matematika yang lebih lanjut (Aledya, 2019). 

Pemahaman konsep matematika penting untuk belajar matematika tentunya 

para guru mengharapkan pemahaman yang dicapai siswa tidak terbatas pada 

pemahaman yang bersifat dapat menghubungkan. Hal ini merupakan bagian 
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yang paling penting dalam pembelajaran matematika seperti yang dinyatakan 

(Yulianty, 2019) bahwa ”Mata pelajaran matematika menekankan pada 

konsep”. Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik harus 

memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-

soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata dan 

mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan dari 

pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika 

merupakan dasar untuk belajar matematika. 

Guru di SMP Muhammadiyah 57 Medan, masih menggunakan metode 

ceramah dalam proses belajar sehingga membuat siswa merasa cepat bosan. 

Maka dari itu untuk menunjang kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik, diperlukan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif 

dan menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat membuat proses belajar menjadi lebih aktif, dan 

menyenangkan bagi peserta didik adalah model pembelajaran Picture and 

Picture (Astuti et al., 2018). 

Model pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu jenis dari 

model pembelajaran inovatif. Menurut Huda (Rahmasari et al., 2019). 

menyatakan bahwa Picture and Picture merupakan strategi pembelajaran yang 

menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Media gambar merupakan 

salah satu sarana yang digunakan dalam model pembelajaran Picture and 

Picture. 
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Menurut Rusman (Fauziah & Herdhiana, 2019). ”Model picture and picture 

merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan gambar   dan 

dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis. Model pembelajara in 

mengandalkan gambar pada saat pembelajaran. Sebelumnya, pendidik  sudah  

menyiapkan  gambar  yang akan  ditampilkan  baik  dalam  bentuk  kartu dalam 

ukuran besar”. Picture and Picture adalah teknik mengurutkan gambar. Teknik 

ini cukup menyenangkan untuk digunakan dalam mengulangi materi 

pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya atau materi baru yang sedang 

diajarkan. Hal ini karena siswa dapat belajar sambil bermain. Teknik Picture 

and Picture juga cocok untuk semua kelas atau tingkatan. (Prawiyogi & 

Hakiki, 2018). 

Salah satu metode pembelajaran yang akan peneliti laksanakan adalah 

metode pembelajaran picture and picture. Metode pembelajaran ini dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih fokus dalam menafsirkan 

materi sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya, melalui hasil 

pengamatan dan penafsiran dengan media gambar. Media pembelajaran ini 

sangat penting digunakan karena selain siswa mendapatkan pengarahan dari 

guru, siswa juga bisa melihat dan menyaksikan secara langsung contoh dari 

penjelasan tentang materi bangun datar secara detail. Selain itu, media ini akan 

membantu pemahaman konsep siswa. sehingga siswa dapat memahami materi 

bangun datar (Nurpratiwi et al., 2015). 

Berdasarkan penjelasan singkat di atas, maka penulis mengangkat judul 

penelitian tentang “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 
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Matematika Siswa Dengan Metode Pembelajaran Picture And Picture Bagi 

Siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasi  

masalah sebagai berikut :  

1. Kesulitan dalam memahami dan menyampaikan materi bangun ruang di 

SMP Muhammadiyah 57 Medan. 

2. Menggunakan media seadanya seperti papan tulis kurang menarik minat 

belajar siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan. 

3. Guru di sekolah SMP Muhammadiyah 57 Medan masih menggunakan 

metode ceramah membuat siswa merasa cepat bosan.  

4. Guru hanya menjelaskan materi secara ringkas dan tidak secara rinci tentang 

materi bangun ruang yang diajarkan. 

5. Masih banyak siswa yang sulit dan kebingungan untuk mengerjakan 

beberapa soal matematika yang diberikan guru. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas penelitian akan 

memberikan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan Pemahaman dalam menyampaikan materi bangun ruang 

kepada siswa SMP Muhammadiyah 57 Medan. 

2. Menggunakan media seperti metode picture and picture dalam 

pembelajaran dapat menarik minat belajar siswa di SMP Muhammadiyah 57 

Medan.  
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3. Menggunakan metode picture and picture pada materi bangun ruang agar 

siswa tidak merasa bosan. 

4. Membantu guru dalam menjelaskan materi bangun ruang secara rinci. 

5. Membantu siswa dalam mengerjakan beberapa soal matematika dengan 

mudah. 

D. Rumusan Masalah  

Dari pembahasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini ialah : 

1. Apakah penggunaan metode picture and picture pada materi bangun ruang 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di 

SMP Muhammadiyah 57 Medan ? 

2. Bagaimanakah ke efektifan penggunaan metode picture and picture dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa di SMP 

Muhammadiyah 57 Medan ? 

E. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas , maka penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika ialah :  

1. Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

dengan penggunaan metode picture and picture pada materi bangun ruang 

di SMP Muhammadiyah 57 Medan. 

2. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode picture and picture 

dalam pemahaman konsep matematika siswa di SMP Muhammadiyah 57 

Medan. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

a. Penelitian ini disusun dengan harapan dapat menjadi acuan bagi 

penelitian yang akan datang terkait dengan penelitian ini.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah kemampuan 

siswa pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode 

picture and picture. 

b. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran 

tentang kompetensi guru dalam mengajar dan kompetensi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan siswa pada materi bangun ruang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Kamus besar bahasa indonesia, pemahaman berarti mengerti dengan 

tepat, sedangkan konsep berarti suatu rancangan. sedangkan dalam 

matematika konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seorang 

untuk menggolongkan suatu objek/kejadian. jadi pemahaman konsep adalah 

pengertian yang benar tentang suatu rancangan/ide abstrak (Tanjung, 2019). 

Pemahaman konsep merupakan unsur penting dalam belajar 

matematika. Penguasaan terhadap banyak konsep, memungkinkan seseorang 

dapat memecahkan masalah dengan lebih baik, sebab untuk memecahkan 

masalah perlu aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut didasarkan pada 

konsep-konsep yang dimiliki. Konsep ialah ide abstrak yang memungkinkan 

seseorang untuk dapat mengelompokkan objek atau kejadian dan 

menerangkan apakah objek atau kejadian itu merupakan contoh atau bukan 

contoh dari ide tersebut. (Fajar et al., 2019). 

Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk 

menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu memberikan 

gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai serta 

mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan 

konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, 

gagasan, atau suatu pengertian. Sehingga siswa dikatakan memiliki 

kemampuan pemahaman konsep matematika jika dia dapat merumuskan 
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strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan 

simbol untuk memperesentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke 

bentuk lain seperti pecahan dalam pembelajaran matematika (Mawaddah & 

Maryanti, 2016). 

Pemahaman (comprehension), kemampuan ini umumnya mendapat 

penekanan dalam proses belajar mengajar. Menurut Supriyono (Inkuiri et 

al., 2015). “Here we are using the tern “comprehension to include those 

objectives, behaviors, or responses which represent an understanding of the 

literal message contained in a communication” artinya: Disini menggunakan 

pengertian pemahaman mencakup tujuan, tingkah laku, atau tanggapan 

mencerminkan sesuatu pemahaman pesan tertulis yang termuat dalam satu 

komunikasi. Oleh sebab itu siswa dituntut memahami atau mengerti apa 

yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal yang 

lain. 

Menurut Rosmawati (Pranata, 2016). Pemahaman konsep adalah yang 

berupa penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana siswa tidak 

sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu mengungkapkan kembali 

konsep dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu 

mengaplikasikannya. Pembelajaran matematika tidak hanya dilakukan 

dengan mentransfer pengetahuan kepada siswa, akan tetapi untuk membantu 

siswa menanamkan konsep matematika dengan benar. 
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Menurut Kusumawati (Hidayat et al., 2020). Pemahaman konsep 

merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang 

diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan 

menunjukan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat. Berkaitan dengan pentingnya komponen 

pemahaman dalam matematika. 

Menurut Penulis pemahaman konsep adalah kemampuan berpikir dan 

bertindak yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam memahami pengertian, 

pemahaman tentang ciri-ciri khusus, sifat dan isi matematika dan 

kemampuan memilih prosedur yang tepat bertujuan untuk memecahkan 

masalah. 

2. Indikator Pemahaman Konsep 

Menurut Hamzah (Putri, 2017). Indikator untuk memahami konsep 

matematika adalah siswa mampu :  

1. Menyatakan ulang sebuah konsep.  

2. Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya.  

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5. Menggunakan dan memanfaatkan  serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

6. Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. 
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Menurut Duffin dan Simpson (Yulianah et al., 2020). Pemahaman 

konsep sebagai kemampuan siswa untuk :  

1. Menjelaskan konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk 

mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya.  

2. Menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda. 

3. Mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep, dapat 

diartikan bahwa siswa paham terhadap suatu konsep akibatnya siswa 

mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan 

benar. 

Menurut penulis indikator dari pemahaman konsep yaitu : 

1. Menyatakan kembali konsep.  

2. Mengklasifikasikan bentuk tertentu menurut konsepnya.  

3. Memberikan contoh dari suatu konsep. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai bentuk presentasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat dari suatu konsep. 

6. Memanfaatkan prosedur yang telah dipilih dari konsep tertentu. 

7. Menerapkan konsep.  

3. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran Matematika merupakan suatu upaya untuk memfasilitasi, 

mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar Matematika. Pembelajaran 

matematika di tingkat sekolah dasar merupakan salah satu kajian yang selalu 

menarik karena adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat 

peserta didik dan hakikat matematika. Untuk itu diperlukan adanya 
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jembatan yang menetralisir perbedaan tersebut. Anak usia tingkat sekolah 

dasar sedang mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya (Amir, 

2014). 

Pembelajaran matematika juga mengajarkan terbentuknya karakter pada 

siswa, yang merupakan amanah Kurikulum 2013 dengan pendekatan 

saintifiknya. Di dalam Kurikulum 2013, salah satu aspek yang dinilai adalah 

sikap, antara lain: jujur, disiplin, tanggungjawab, toleransi, gotong-royong, 

santun dan sopan dan percaya diri. Sikap seseorang mencerminkan karakter 

yang dimilikinya.Sebagaimana yang disampaikan oleh Menurut Mulyardi 

(Agustina & Rusmana, 2019), “Pembelajaran matematika adalah upaya 

untuk membantu peserta didik mengkonstruksikan konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses 

internalisasi sehingga konsep atau prinsip itu terbangun” Mempelajari 

matematika diperlukan suatu proses berfikir karena matematika pada 

hakikatnya berkenaan dengan struktur dan ide abstrak yang disusun secara 

sistematis dan logis melalui proses penalaran deduktif. Oleh karena itu, 

dalam mempelajari matematika kurang tepat bila dilakukan dengan cara 

menghafal, melainkan harus dengan benda atau media pembelajaran yang 

nyata, menarik, efektif, efisien. sehingga dapat mengatasi permasalahan 

yang dihadapi oleh  siswa. 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Menurut Hamalik (Amir et al., 2016) , 

bahwa pembelajaran adalah unsur kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
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unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran secara 

sederhana dapat diartikan sebagai produk interaksi yang berkelanjutan 

antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih 

kompleks pembelajaran pada hakikatnya adalah usaha sadar seorang guru 

untuk membelajarkan siswa dengan kata lain mengarahkan interaksi siswa 

dengan sumber belajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Menurut Hamalik (Manullang, 2014). menyatakan  bahwa 

pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang sangat 

mempengaruhi agar tercapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Penulis pembelajaran matematika adalah proses pemberian 

keahlian menuntut ilmu kepada peserta didik melewati beberapa kegiatan 

yang dilakukan agar peserta didik mendapatkan kompetensi akan bahan ajar 

matematika yang dipelajari. 

4. Indikator Pembelajaran Matematika  

Menurut penulis indikator pembelajaran matematika yaitu : 

1. Pengelolaan materi pembelajaran matematika yang baik. 

2. Komunikasi yang efektif kepada peserta didik. 

3. Pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran matematika. 

4. Pemberian nilai kepada peserta didik secara adil. 

5. Hasil belajar matematika peserta didik yang baik. 

5. Tujuan Pembelajaran Matematika  



14 
 

 

Tujuan pembelajaran matematika yaitu :  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

marancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirka 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu , perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah 

(Rangkuti, 2014). 

6. Pengertian Metode Pembelajaran  

Metode adalah seperangkat langkah (apa yang harus dikerjakan) yang 

tersusun secara sistematis (urutannya logis). “Pembelajaran merupakan 

proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, baik di dalam maupun 

di luar kelas dengan menggunakan berbagai sumber belajar sebagai bahan 

kajian”. (Yusuf Aditya, 2016). Metode pembelajaran merupakan seni dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa. Dikatakan sebagai seni karena 
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kadang metode pembelajaran dianggap lebih menarik daripada materi itu 

sendiri. Dengan menggunakan metode yang bagus dan komunikatif, maka 

materi yang kurang menarik dapat menjadi menarik. (Khairunnisa, 2020). 

Menurut Nana Sudjana (Yuwanita et al., 2020)., Metode pembelajaran 

ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 

siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. yang dimaksud disini bahwa 

metode merupakan sebuah cara yang digunakan guru mata pelajaran dalam 

menyampaikan materi ajar kepada siswanya. Metode pembelajaran tersebut 

harus disesuaikan dengan kebutuhan dan pokok bahasan yang diajarkan. 

Menurut Agus Suprijono (Lestiawan & Johan, 2018). Mengartikan 

motode pembelajaran merupakan pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Metode 

pembelajaran merupakan jalan atau cara yang harus digunakan dan 

dilakukan dalam menyajikan, menyampaikan bahan pelajaran kepada 

subyek ajar sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai. 

Menurut Roestiyah N.K (Harie, 2016), Metode pembelajaran yaitu 

penguasaan strategi yang semua guru atau instruktur harus memilikinya 

sebagai cara untuk memberikan isi materi pembelajarannya agar peserta 

didik dapat memahami materi yang diberikan. Pendapat Sudjana 

mengungkapkan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 

dipergunakan pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik 

pada saat berlangsungnya pengajaran. Sementara Sutikno berpendapat 

metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang 
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dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri peserta 

didik dalam upaya untuk mencapai tujuan (Febriyona et al., 2019). 

Menurut Penulis metode pembelajaran adalah versi penyampaian bahan 

ajar pelajaran yang dilaksanakan oleh peserta didik supaya terjadi cara 

belajar pada peserta didik dalam upaya mencapai tujuan. 

7. Prinsip Metode Pembelajaran  

Prinsip-prinsip metode pembelajaran yang di lakukan adalah : 

1. Setiap metode pembelajaran senantiasa bertujuan, artinya pemilihan dan 

pengunaan sesuatu metode pembelajaran adalah berdasarkan pada tujuan 

yang hendak dicapai dan digunakan untuk mencapai tujuan itu.  

2. Pemilihan sesuatu metode pembelajaran, yang menyediakan kesempatan 

belajar bagi murid, harus berdasarkan kepada keadaan murid, pribadi 

pendidik dan lingkungan belajar. 

3. Metode pembelajaran akan dapat dilaksanakan secara lebih efektif 

apabila dibantu dengan alat bantu pembelajaran atau audio visual.  

4. Di dalam pembelajaran tidak ada sesuatu metode pembelajaran yang 

dianggap paling baik atu paling sempurna, metode yang baik apabila 

berhasil mencapai tujuan pembelajaran.  

5. Setiap metode pembelajaran dapat dinilai, apakah metode itu tepat atau 

tidak serasi. Penilaian hasil belajar menentukan pula efisiensi dan 

efektifitasnya sesuatu metode pembelajaran. 

6. Penggunaan metode pembelajaran hendaknya bervarietas, artinya 

pendidik hendaknya menggunakan berbagai ragam metode sekaligus. 
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Sehingga peserta didik berkesempatan melakukan berbagai kegiatan 

belajar atau berbagai proses belajar, sehingga mengembangkan berbagai 

aspek pola tingkah laku murid (Takmiliyah & Kota, 2020). 

8. Metode Picture and Picture  

Metode pembelajaran picture and picture adalah suatu metode belajar 

yang menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi 

urutan logis (Supriatna, 2020). Menurut Pebriana (Anggraini et al., 2019). 

mengatakan hal yang sama bahwa pembelajaran Picture and Picture ini 

siswa dituntut harus bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan 

dalam kelompoknya. Model pembelajaran Picture and Picture termasuk 

dalam teori belajar kognitif, dikarenakan dalam proses pembelajarannya 

banyak melibatkan siswa dan bekerja dalam kelompok, sehingga tidak 

hanya guru yang aktif melainkan siswa juga aktif.  

Menurut Aris Shoimin (Nisa et al., 2018). “Model Picture and Picture 

merupakan suatu model belajar menggunakan gambar dan dipasangkan atau 

diurutkan menjadi urutan logis. Model Pembelajaran ini mengandalkan 

gambar yang menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Maka dari 

itu sebelumnyaguru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan, baik 

dalam bentuk kartu atau carta dalam ukuran besar. Metode pembelajaran 

Picture and picture merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran kooperatif (cooperative learning), yang dapat memberi 

petunjuk dan kesempatan kepada siswa dalam  menggunakan otaknya untuk 

berfikir dan memperoleh pengertian tentang konsep (Nurlianti, 2020). 
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Menurut Penulis metode picture and picture adalah suatu metode 

pembelajaran yang memakai gambar dan diurutkan sebagai urutan yang 

nyata. Metode picture and picture yaitu metode yang memakai media 

gambar dalam penyajian bahan ajar pelajaran yang bertujuan memotivasi 

peserta didik untuk belajar berpikir kritis. 

9. Langkah-langkah Penerapan Metode Picture and Picture 

Langkah-langkah dari penerapan metode picture and picture yakni 

sebagai berikut : 

Tahap 1 : Penyampaian kompetensi pada tahap ini, guru diharapkan 

menyampaikan kompetensi dasar mata pelajaran yang bersangkutan.Dengan 

demikian, siswa dapat mengukur sampai sejauh mana kompetensi yang 

harus mereka kuasai. Di samping itu, guru juga harus menyampaikan 

indikator-indikator ketercapaian kompetensi tersebut untuk mengukur 

tingkat keberhasilan siswa dalam mencapainya.  

Tahap 2 : Presentasi materi pada tahap penyajian materi, guru telah 

menciptakan momentum awal pembelajaran. Keberhasilan proses 

pembelajaran dapat dimulai disini. Pada tahap inilah, guru harus berhasil 

memberi motivasi pada beberapa siswa yang kemungkinan masih belum 

siap.  

Tahap 3 : Penyajian gambar pada tahap ini, guru menyajikan gambar dan 

mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan 

mengamati setiap gambar yang ditunjukkan. Dengan gambar, pengajaran 

akan hemat energi, dan siswa juga akan lebih mudah memahami materi 



19 
 

 

yang diajarkan. Dalam perkembangan selanjutnya, guru dapat memodifikasi 

gambar atau menggantinya dengan video atau demonstrasi kegiatan tertentu.  

Tahap 4 : Pemasangan gambar pada tahap ini, guru menunjuk / memanggil 

siswa secara bergantian untuk memasang gambar-gambar secara berurutan 

dan logis.Guru juga bisa melakukan inovasi, karena penunjukan secara 

langsung kadang kurang efektif sebab siswa cenderung merasa 

tertekan.Salah satu caranya adalah dengan undian, sehingga siswa merasa 

memang harus benar-benar siap untuk menjalankan tugas yang diberikan.  

Tahap 5 : Penjajakan tahap ini mengharuskan guru untuk menanyakan 

kepada siswa tentang alasan / dasar pemikiran di balik urutan gambar yang 

disusunnya.Setelah itu, siswa bisa diajak untuk menemukan rumus, tinggi, 

jalan cerita, atau tuntutan kompetensi dasar berdasarkan indikator-indikator 

yang ingin dicapai. Guru juga bisa mengajak sebanyak mungkin siswa untuk 

membantu sehingga proses diskusi menjadi semakin menarik.  

Tahap 6 : Penyajian kompetensi berdasarkan komentar atau penjelasan atas 

urutan gambar-gambar, guru bisa mulai menjelaskan lebih lanjut sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai. Selama proses ini, guru harus 

memberi penekanan pada ketercapaian kompetensi tersebut. Di sini, guru 

bisa mengulangi, menuliskan, atau menjelaskan gambar-gambar tersebut 

agar siswa mengetahui bahwa sarana tersebut penting dalam pencapaian 

kompetensi dasar dan indicator-indikator yang telah ditetapkan.  

Tahap 7 : Penutup Di akhir pembelajaran, guru dan siswa saling berefleksi 

mengenai apa yang telah dicapai dan dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk 
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memperkuat materi dan kompetensi dalam ingatan siswa (Shaffat et al., 

2017). 

Model pembelajaran picture and picture merupakan suatu model 

pembelajaran menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan 

menjadi yang logis. Gambar sangat penting digunakan untuk memperjelas 

pengertian. Melalui gambar, siswa mengetahui hal-hal yang belum pernah 

dilihatnya. Gambar dapat membantu guru mencapai tujuan intruksional 

karena selain merupakan media yang murah dan mudah diperoleh, juga 

dapat meningkatkan keaktifan siswa (Erita, 2017). 

10. Kelebihan Metode Picture and Picture 

Kelebihan metode pembelajaran Picture and Picture (Katulung et al., 

2021) yaitu:  

1. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa. 

2. Melatih berfikir logis dan sistematis. 

3. Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu 

objek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik 

perpikir. 

4. Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik. 

5. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.  

11. Kelemahan Metode Picture and Picture  

Kelemahan metode picture and picture (Fauziddin & Mayasari, 2018) 

yaitu   : 



21 
 

 

1. Semakin rumit sebuah model pembelajaran, resikonya tentu saja akan 

memakan waktu yang lama, sama halnya dengan model pembelajaran 

picture and picture ini.  

2. Guru harus memiliki keterampilan penguasaan kelas yang baik, karena 

model pembelajaran ini rentan siswa yang menjadi kurang aktif dan 

juga rentan kegaduhan.  

3. Dibutuhkan dokumen fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai 

terutama untuk gambar yang akan diperlihatkan.   

B. Kerangka Konseptual  

Belajar merupakan proses dimana seorang individu mengubah perilakunya 

karena hasil dari pengalaman dan latihan. Perilaku mengacu pada suatu 

tindakan atau berbagai tindakan. Dalam kegiatan belajar di sekolah, perubahan 

perilaku itu mengacu pada kemampuan mengingat atau menguasai berbagai 

bahan belajar dan kecenderungan peserta didik dalam memiliki sikap serta 

nilai-nilai yang di ajarkan oleh pendidik.  

Dalam melaksanakan proses pembelajaran seorang pendidik diharapkan 

mampu untuk mengembangkan materi pembelajaran sendiri. Serta mampu 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sedangkan dalam 

proses pembelajaran pada mata pelajaran matematika masih menggunakan 

metode ceramah serta media ajar buku diktat dan papan tulis sehingga siswa 

sering merasa kesulitan dalam memahami materi yang diberikan. 

Oleh karena itu, disini peneliti akan mencoba untuk menggunakan metode 

pembelajaran Picture and Picture dalam penelitian. Picture and Picture 
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merupakan suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/ 

diurutkan menjadi urutan logis. Dalam pelaksanaan metode ini, pendidik 

menyajikan materi sebagai pengantar kemudian memperlihatkan gambar yang 

berkaitan dengan materi tersebut sehingga melatih siswa untuk berpikir logis 

dan sistematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

  

 

Kondisi 

Awal 

1. Cara guru mengajar masih 

menggunakan metode ceramah.  

2. Bahan ajar masih menggunakan buku 

edisi lama.  

3. Siswa merasa cepat bosan dalam 

pembelajaran matematika. 

4. Kurangnya pemahaman siswa pada 

materi bangun ruang. 

Tindakan  

1. Perumusan tujuan pembelajaran. 

2. Penyusunan bahan ajar. 

3. Penggunaan metode picture and picture 

dalam pembelajaran matematika. 

Kondisi 

Akhir  

Siswa dapat memahami materi bangun ruang 

yang disampaikan oleh guru dengan 

menggunakan metode picture and picture. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 57 Medan yang 

berlokasi di Jalan Mustafa No.1 Glugur Darat 1, Kec. Medan Timur, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20238.  Penulis memilih lokasi tersebut karena 

berdasarkan pengalaman kegiatan PLP 2 penulis menemukan beberapa 

masalah yang terdapat di sekolah SMP Muhammadiyah 57 Medan, yang 

dimana siswa nya kesulitan dalam memahami soal matematika yang diberikan 

oleh guru, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti di sekolah tersebut.  

Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII-C SMP 

Muhammadiyah 57 Medan tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 31 

orang yaitu 15 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.  

Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dengan menggunakan metode picture and picture 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa SMP 

Muhammadiyah 57 Medan. 

C. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas ( classroom action 

research ), yaitu suatu penelitian tindakan ( action research ) yang dilakukan 

oleh peneliti yang bertindak sebagai guru untuk meningkatkan mutu proses 
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pembelajaran dikelas melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode Picture and Picture 

dengan tujuan upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa di SMP Muhammadiyah 57 Medan.    

D. Prosedur Penelitian  

Sesuai dengan penelitian ini, yaitu penelitian tindakan kelas, maka 

penelitian ini memiliki beberapa tahap, yaitu perencanaan ( Planning ), 

Tindakan ( Action ), Observasi ( Observation ) dan Refleksi ( Reflection )  yang 

merupakan suatu siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan 

yang akan dicapai.  

Secara lebih rinci, prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas menurut 

arikunto (Susilowati, 2018), dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 3.1 Prosedur penelitian Tindakan Kelas  

Perencanaan 

Refleksi  Siklus 

I 

Observasi  

Tindakan 

Perencanaan 

Refleksi Siklus 

II 
Tindakan  

Observasi  
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Berdasarkan gambar 3.1 dapat terlihat bahwa satu siklus terdiri dari empat 

tahap. Jika pada siklus pertama penelitian berhasil, maka penelitian diberhentikan, 

tetapi jika pada siklus pertama indikator keberhasilan belum sepenuhnya tercapai 

maka, dilanjutkan ke siklus kedua hingga memenuhi indikator keberhasilan. 

Siklus  I 

Pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus I ini dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut :  

1. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan tindakan, peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran dan instrumen sebagai berikut :   

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b. Tes 

c. Observasi  

d. Dokumentasi  

2. Pelaksanaan Tindakan  

Penelitian dilaksanakan sesuai dengan rumusan dalam rencana tindakan. 

Rencana ini bersifat fleksibel, sehingga dapat disesuaikan dengan kondisi kelas 

saat pembelajaran berlangsung namun tetap memperhatikan fase pembelajaran 

dengan menggunakan metode picture and picture. 

3. Observasi  

Observasi dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika. 
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4. Refleksi  

Refleksi dilaksanakan disetiap akhir siklus. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman konsep belajar matematika 

siswa dapat meningkat. Dalam kegiatan refleksi, peneliti menganalisis semua 

data yang telah diperoleh, baik data observasi maupun tes tertulis.  

5. Evaluasi  

Evaluasi penelitian dilakukan untuk mengkaji hasil perencanaan 

pelaksanaan observasi dan refleksi penelitian pada setiap pelaksanaan 

penelitian. Evaluasi dilakukan sebagai upaya menentukan tingkat keberhasilan 

dan pencapaian tujuan tindakan. Evaluasi diarahkan pada penemuan bukti 

untuk menyusun jawaban terhadap tujuan penelitian yang telah dilaksanakan.  

Siklus II 

Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercapai pada siklus I, maka 

tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II diadakan 

perencanaan kembali dengan mengacu pada hasil refleksi pada siklus I. siklus II 

merupakan hasil kesatuan dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan analisis, serta refleksi seperti yang dilakukan pada siklus I 

banyaknya pertemuan dalam satu siklus tergantung dari materi pelajaran bangun 

ruang.  

Dari setiap observasi yang dilakukan, diharapkan ada peningkatan di setiap 

observasi jika hasil observasi pada siklus I tidak mencapai nilai yang ditetapkan 

maka dilakukan kaji tindak terhadap masalah tersebut untuk diperbaiki pada siklus 
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berikutnya yaitu siklus II. Jika nilai untuk setiap observasi yang dilakukan sesuai 

dengan apa yang ditetapkan maka dapat dikatakan pemahaman konsep siswa 

meningkat pada materi bangun ruang.  

E. Instrumen Penelitian  

1. Tes  

Tes adalah salah satu instrument pengumpulan data untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi. Tes 

ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dalam materi bangun ruang setelah diterapkan metode 

picture and picture. . Adapun kisi-kisi tes belajar siswa pada tabel 3.1 

sebagai berikut :  

  Tabel 3.1 Kisi-kisi Tes Belajar Siswa 

 

No. 

 

Indikator  

Klasifikasi/Kategori 

         

1 Menjelaskan pengertian kubus dan balok     

2 Menentukan bagian-bagian dari kubus dan 

balok 

    

3 Menjelaskan unsur-unsur kubus dan balok     

4 Menentukan sisi pada kubus dan balok     

5 Membedakan gambar kubus dan balok 

dalam kehidupan sehari-hari  

    

7 Menganalisa bagian-bagian dari kubus dan    
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balok 

8 Membedakan rumus kubus dan balok     

9 Menggunakan model picture and picture 

untuk membedakan gambar kubus dan 

balok  

    

2. Observasi  

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di mana 

peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Adapun kisi-kisi lembar observasi pemahaman konsep siswa pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini : 

  Tabel 3.2 Lembar Observasi Indikator Pemahaman Konsep Siswa 

 

No. 

 

Indikator Pemahaman konsep 

Skor 

1 2 3 4 

1 Siswa dapat menyatakan kembali konsep     

2 Siswa mengklasifikasikan bentuk tertentu 

menurut konsepnya 

    

3 Siswa dapat memberikan contoh dari 

suatu konsep 

    

4 Siswa dapat menyajikan konsep dari 

berbagai bentuk presentasi matematis 
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5 Siswa memanfaatkan prosedur yang telah 

dipilih dari konsep tertentu 

    

6 Siswa menerapkan konsep     

Keterangan skor : 

1 = Kurang Baik  

2 = Cukup Baik 

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi 

foto pengambilan data dengan dokumentasi foto ini digunakan untuk 

memperoleh gambaran visual tentang pembelajaran yang dilakukan. 

Dokumentasi ini memiliki fungsi untuk menjelaskan keruntunan proses 

penelitian dari awal sampai akhir, sehingga peneliti tersebut bisa 

pertanggung jawabkan. Dokumentasi kegiatan berisi sejumlah foto aktivitas 

pembelajaran siswa dari awal sampai akhir. 

F. Teknik Analisi Data  

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengolah data agar dapat 

disajikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Data yang telah 

didapatkan dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis data, sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  
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Reduksi data dalam penelitian ini merupakan proses penyelesaian dan 

penyederhanaan data seleksi, pemfokusan dan pengabstrakan data mentah 

ke pola yang lebih terarah dan dikelompokkan berdasarkan kepentingan 

pada rumusan masalah.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan kemungkinan untuk penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data maka peneliti akan 

dengan mudah untuk menentukan tindakan yang akan dilakukan 

selanjutnya. Penyajian data yang akan dilakukan peneliti dengan cara 

menggunakan analisis statistik, deskriptif yaitu menghitung nilai rata-rata 

kelas, menghitung tingkat ketuntasan belajar 

a. Menghitung nilai rata-rata kelas  

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus: 

    
∑       

∑   
 

Keterangan : 

   = Banyak siswa  

     = Nilai masing-masing siswa    

b. Menghitung tingkat ketuntasan belajar  

Untuk menghitung ketuntasan belajar siswa menggunakan rumus: 
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Keterangan : 

KB = Ketuntasan belajar 

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa  

    = Jumlah skor total  

Dengan kriteria : 

0% KB < 75%  : Tidak Tuntas 

75% ≤ KB ≤ 100% : Tuntas 

Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai 

dengan kurikulum yang dijalankan di SMP Muhammadiyah 57 Medan 

yaitu 75, siswa dikatakan tuntas apabila kemampuan menjawab soal 

yang ia miliki mendapat nilai ≥75. 

c. Menentukan tingkat ketuntasan belajar siswa 

Ketuntasan belajar klasikal telah tercapai, dilihat dari presentase 

siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang dirumuskan sebagai berikut 

: 

PRS =  
 

 
  x 100% 

Keterangan : 

PRS = Presentase respon siswa 
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A = Banyak siswa yang ketuntasan belajar ≥75. 

n = Jumlah siswa 

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika di kelas telah tercapai 

75% yang telah mencapai hasil ≥75%, maka ketuntasan belajar secara 

klasikal telah tercapai. 

d. Menghitung Hasil Observasi Siswa 

Menghitung hasil observasi secara deskriptif dari proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. 

N = 
                 

           
 

N = Nilai akhir 

Selanjutnya untuk menentukam rata-rata penilaian dari hasil 

observasi dapat dihitung dengan : 

R = 
                  

                
 

Keterangan : 

R = Nilai rata-rata penilaian 

Dengan kriteria :  

         Tabel 3.3 Kriteria Hasil Observasi 

Interval Nilai  Kategori  

3,6 – 4,0 Sangat Baik 

2,6 – 3,5  Baik 

1,6 – 2,5  Cukup  

1,0 – 1,5 Kurang 
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3. Penarikan Kesimpulan  

Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang dilakukan adalah memberikan 

kesimpulan terhadap analisis/penafsiran data dan evaluasi kegiatan yang 

mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari data yang telah 

diperoleh. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap, yang pertama 

menyusun simpulan sementara tetapi dengan bertambahnya data maka perlu 

dilakukan verifikasi data yaitu dengan cara mempelajari kembali data-data 

yang ada. Kedua menarik kesimpulan akhir setelah kegiatan pertama selesai. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian 

pernyataan responden dengan makna yang terkandung dalam masalah 

peneliti secara konseptual. 

G. Indikator Keberhasilan  

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila indikator-indikator pada 

pemahaman konsep siswa melebihi target keberhasilan yang diinginkan 

mencapai batas minimal 75% dalam kategori baik.   
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Validasi  

Penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis adalah penelitian 

Tindakan kelas (PTK) dengan judul “ Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Dengan Metode Pembelajaran 

Picture and Picture Bagi Siswa SMP Muhammadiyah 57 MEDAN ”. 

Sebelum instrumen penelitian ini di terapkan, terlebih dahulu peneliti 

meminta sebanyak tiga orang validator untuk memvalidasi seluruh 

perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Satu orang dosen dan 

dua orang guru matematika SMP yang ada pada table 4.1 berikut ini : 

Tabel 4. 1 Daftar Nama Validator Dan Hasil Perbaikan 

NO Nama 

Validator 

Status Sebelum Di 

Validasi 

Sesudah Di 

Validasi 

1 Dr. Lilik 

Hidayat 

Pulungan 

M.Pd 

Dosen UMSU Modul tidak 

menarik dan 

terlalu monoton 

(lampiran 13) 

Menambahkan 

gambar pada 

modul dan 

menambah 

penjelasan 

pengunaan pada 

modul 

(lampiran 13) 

2 Fitri 

Wahyuni 

Siregar S.Pd 

Guru SMP 

Muhammadiyah 

57 Medan 

Tidak 

menerapkan 

metode 

pembelajaran 

picture and 

picture pada 

RPP 

 (lampiran 13) 

Menambahkan 

metode 

pembelajaran 

picture and 

picture pada inti 

kegiatan RPP 

(lampiran 13) 
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3 Manhar Ari 

Sandi S.PdI 

Guru SMP 

Muhammadiyah 

57 Medan 

Soal pada test 

awal terlalu sulit 

dan belum 

menerapkan 

soal berbasis 

HOTS  

(lampiran 13) 

Mengubah soal 

pada test awal 

dengan tingkat 

soal yang lebih 

mudah 

(lampiran 13) 

Validasi yang dilakukan terhadap perangkat pembelajaran dimaksud 

untuk menghasilkan perangkat yang layak di gunakan. Berdasarkan hasil 

penilaian validator kemudian dilakukan revisi terhadap perangkat 

pembelajaran tersebut. Saran dari validator digunakan untuk 

penyempurnaan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah Modul, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

dan lembar test kemampuan. 

Aspek yang dinilai pada validasi RPP, modul, dan test mencakup 

format, Bahasa, dan isi sesuai dengan metode pembelajaran picture and 

picture. Adapun hasil nilai validasi dapat dilihat pada table 4.2 berikut ini : 

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No Indikator RPP Validator Skor Rata-rata tiap 

indikator 

1 2 3 

1 Kesesuaian dengan 

RPP,khususnya 

dengan KI dan KD 

4 4 4 12 4 

2 Kecukupan dan 

kejelasan identitas 

RPP 

3 4 4 11 3,66 

3 Kesesuaian rumusan 

tujuan dengan 

indikator pencapaian 

kopetensi 

3 4 3 10 3,33 
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4 Ketepatan rumusan 

tujuan pembelajaran 

terkait dengan 

kurikulum 2013 

4 4 3 11 3,66 

5 Kedalaman/kelulusan 

materi pembelajaran 

4 4 4 12 4 

6 Ketepatan/kebenaran 

materi pembelajaran 

4 3 4 11 3,66 

7 Kecukupan alokasi 

waktu untuk tiap 

tahapan 

4 4 3 11 3,66 

8 Keterampilan 

pemilihan media dan 

sumber 

belajar/pembelajaran 

4 4 4 12 4 

9 Kesesuaian antara 

media pembelajaran 

yang dipilih dengan 

strategi/model 

pembelajaran 

4 3 4 11 3,66 

10 Rumusan langkah-

langkah 

pembelajaran 

memuat 

pengembangan 

karakter siswa 

4 4 3 11 3,66 

 

Tabel 4. 3 Hasil Validasai Kualitas Modul 

No Indikator Kualitas 

Modul 

Validator Skor Rata-rata tiap 

indikator 1 2 3 

1 Ukuran modul sesuai 

dengan standart ISO 

4 4 4 12 4 

2 Kesesuaian ukuran 

margin dan kertas pada 

modul 

4 4 3 11 3,66 

3 Ilustrasi cover modul 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

4 3 4 11 3,66 

4 Tidak menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf 

3 4 3 10 3,33 
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5 Kesesuaian materi 

modul dengan tujuan 

pembelajaran 

4 4 4 12 4 

6 Penggunaan variasi 

huruf tidak berlebihan 

4 4 3 11 3,66 

7 Kesesuaian gambar 

dengan pesan 

teks(materi) 

4 3 4 11 3,66 

8 Kesesuaian rumus 

dengan materi 

3 4 4 11 3,66 

9 Spasi antar baris susunan 

pada teks normal 

4 4 4 12 4 

10 Kemenarikan 

penampilan modul 

matematika pada materi 

kubus dan balok 

3 4 3 10 3,33 

 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Kualitas test 

No Indikator Kualitas Test Validator Skor Rata-rata tiap 

indikator 1 2 3 

1 Kesesuaian butir soal 

dengan indikator 

kompetensi dasar yang 

ditetapkan 

4 4 4 12 4 

2 Kesesuaian materi test 

dengan tujuan 

pengukuran 

4 3 3 10 3,33 

3 Rumusan setiap butir 

soal menggunakan 

kata/pernyataan/ 

perintah yang 

menuntut jawaban dari 

siswa 

3 4 3 10 3,33 

4 Rumusan setiap butir 

soal menggunakan 

bahasa yang sederhana 

dan mudah di pahami 

3 4 3 10 3,33 

5 Rumusan setiap butir 

soal tidak 

menggunakan kaidah 

bahasa indonesia yang 

4 3 4 11 3,66 
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baik dan benar 

6 Rumusan Setiap butir 

soal tidak 

menggunakan kata-

kata yang 

menimbulakan penafsi 

4 4 3 11 3,66 

7 Kejelasan petunjuk 

penggunaan perangkat 

penilaian 

4 4 4 12 4 

8 Kejelasan kriteria 

penilaian yang 

diuraikan pada 

perangkat penilaian 

3 3 3 9 3 

9 Kejelasan tujuan 

penggunaan perangkat 

penilaian 

4 4 4 12 4 

10 Kesesuaian waktu 

yang dialokasikan 

untuk pelaksanaan test 

4 4 4 12 4 

Keterangan: 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = baik; 4 = sangat baik 

Adapun jadwal kegiatan penelitian  yang penulis lakukan pada 

penelitian ini dapat diliahat pada table 4.5 berikut ini: 

Table 4.5 jadwal kegiatan penelitian 

No Uraian 

Kegiatan 

Jul 

23 

Jul 

25 

Jul 

26 

Jul 

27 

Jul 

28 

Jul 

29 

Jul 

30 

Agu 

03 

Agu 

04 

Agu 

05 

Agu 

06 

1 Validasi 

kepada dosen 

           

2 Validasi 

kepada guru 

           

3 Revisi 

validasi dan 

melaksanakan 

test awal 

           

4 Observasi dan 

melaksanakan 

stimulus pada 

siklus I 

           

5 Melaksanakan 

test pada 
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siklus I 

6 Evaluasi pada 

siklus I 

           

7 Refleksi pada 

siklus I 

           

8 Melaksanakan 

Observasi dan 

stimulasi pada 

siklus II 

           

9 Melaksanakan 

test pada 

siklus II 

           

10 Evaluasi pada 

siklus II 

           

11 Refleksi pada 

siklus II 

           

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Tes Awal  

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 57 Medan pada 

siswa kelas VIII-C Tahun ajaran 2022/2023 yang dilaksanakan pada 

tanggal 25 Juli sampai 4 Agustus 2022. Terdiri dari dua siklus, masing-

masing siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melihat 

kondisi awal proses belajar mengajar yaitu dengan mengobservasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pemahaman siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar juga menjadi bahan observasi peneliti 

untuk melihat kondisi awal proses belajar mengajar.  

Pengetahuan awal ini perlu diketahui agar sesuai dengan yang 

diharapakan. Agar mengetahui apakah kelas ini perlu diberikan tindakan 

yang sesuai dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti yaitu peningkatan 
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kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan metode 

pembelajaran picture and picture bagi siswa SMP Muhammadiyah 57 

Medan. Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika   

pada materi bangun ruang sisi datar.  

Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, maka diberikan tes 

kemampuan awal. Uraian ketuntasan hasil tes awal belajar siswa kelas 

VIII-C SMP Muhammadiyah 57 Medan dapat dilihat pada table 4.6 

berikut ini : 

    Tabel 4. 6 Ketuntasan Belajar Siswa Tes Awal 

NO NIS NAMA SISWA 

NILAI 

TES 

AWAL 

PERSENTASE KETERANGAN 

1 369.71 Abizar Affifudin 20 20% Tidak Tuntas 

2 370.71 
Ahmad Badrud 

Hasibuan  
60 60% Tidak Tuntas 

3 371.71 Aira Nabila  20 20% Tidak Tuntas 

4 372.71 
Aira Zam-zam 

Rambe 
60 60% Tidak Tuntas 

5 373.71 Aliqa Shidratilla M 80 80% Tuntas 

6 374.71 Alvira Khairunnisa  40 40% Tidak Tuntas 

7 375.71 Alya Zafira  40 40% Tidak Tuntas 

8 376.71 
Amira Nuni 

Perdana  
60 60% Tidak Tuntas 

9 377.71 
Azzam Rizky 

Ramadhan  
80 80% Tuntas 
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10 378.71 Davina Putri Pane 20 20% Tidak Tuntas 

11 379.71 Dwi Suci Lestari  80 80% Tuntas 

12 380.71 Faizah Farasy Fillah  60 60% Tidak Tuntas 

13 381.71 Fida Qurratu’aini 60 60% Tidak Tuntas 

14 382.71 Fitriana Diyah A 60 60% Tidak Tuntas 

15 383.71 Gilang Ramadhan  40 40% Tidak Tuntas 

16 384.71 Izza Najihah  80 80% Tuntas 

17 385.71 Khairun Nazwa L 40 40% Tidak Tuntas 

18 386.71 Khalita Kamidia  40 40% Tidak Tuntas 

19 387.71 M. Al Ghifari 60 60% Tidak Tuntas 

20 388.71 
Muhammad Davi 

Irawan  
60 60% Tidak Tuntas 

21 389.71 
Muhammad 

Fabrizio Mudhafar  
40 40% Tidak Tuntas 

22 390.71 
Morena 

Fahriansyah D 
60 60% Tidak Tuntas 

23 391.71 
Muhammad Azzam 

Ghaisan  
40 40% Tidak Tuntas 

24 392.71 Muhammad Fadli  60 60% Tidak Tuntas 

25 393.71 
Muhammad Kamil 

A 
20 20% Tidak Tuntas 

26 394.71 
Muhammad 

Yosandi  
40 40% Tidak Tuntas 

27 395.71 Nazwa Hasyifa  40 40% Tidak Tuntas 

28 396.71 Rafifi Arkana  80 80% Tuntas 
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29 397.71 Rizky Ditya  80 80% Tuntas 

30 398.71 
Risky Rafi 

Ramadhan  
60 60% Tidak Tuntas 

31 399.71 Siti Qoriah  80 80% Tuntas 

Jumlah Nilai       1660 

Rata-Rata Nilai = Jumlah Nilai : 

Jumlah Siswa     
53,54 

Nilai 

Tertinggi       
80 

Nilai 

Terendah       
20 

Jumlah Anak Yang Tidak Tuntas     24 

Jumlah Anak Yang Tuntas     7 

Persentase Ketuntasan Siswa = Jumlah Siswa Tuntas : 

Jumlah Siswa 
23% 

Ketuntasan Klasikal     Tidak Tuntas 

 

a. Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Tes Awal 

Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar (KB) digunakan rumus 

sebagai berikut : 

          
 

  
        

     Jumlah siswa yang mencapai persentase 

     Tingkat ketuntasan 75% ≤ KB ≤ 100% = 7 
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       Jumlah seluruh siswa    = 31 

Menurut Saidiharjo (Rosna, 2016) adalah ketuntasan belajar siswa 

secara individual tercapai apabila daya serap siswa sudah mencapai 75% 

dari materi setiap satuan bahasan dengan melalui penilaian formatif, 

sedangkan siswa secara kelompok dicapai 85% dari jumlah siswa dalam 

kelompok yang bersangkutan telah memenuhi kriteria ketuntasan. 

       
 

 
        

                          
 

  
        

                  = 22,58% 

b. Evaluasi Pada Test Awal 

 Dari tabel ketuntasan belajar dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa pada tes awal tidak tuntas dimana dari 31 siswa hanya 7 orang 

siswa yang telah mencapai nilai 75. Hal ini menunjukan pemahaman 

atau kemampuan siswa sangat jauh dari yang diharapkan. Dari tabel 

diatas diperoleh hasil nilai yang didapatkan siswa hanya 22,58% dari 

jumlah 7 orang siswa yang tuntas. Sedangkan siswa yang tidak tuntas 

lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang tuntas yaitu 24 orang 

siswa diperoleh hasil nilai 77,42%. 

 

 



44 
 

 

c. Refleksi Pada Test Awal 

 Setelah melaksanakan kegaitan test awal dan telah dilakukannya 

evaluasi terhadap hasil belajar siswa selama proses test awal ternyata 

banyak siswa yang belum mencapai indikator keberhasilan dalam test 

awal. Berdasarkan tes awal jumlah siswa yang tuntas hanya 7 siswa atau 

22,58% .  Karena pada test awal ketuntasan tes kemampuan pemahaman 

konsep siswa belum mencapai ketuntasan klasikalnya, maka perlu 

diadakan suatu tindakan untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa 

kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 57 Medan. 

3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I  

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari 

Rabu, tanggal 27 Juli 2022 dan hari Kamis, 28 Juli 2022 dengan alokasi 

waktu pertemuan pertama 3 x 40 menit dan pertemuan kedua yaitu 2 x 40 

menit . Peneliti berperan sebagai observer yang berkolaborasi dengan guru 

sebagai pengajar. Adapun kegiatan yang dilakukan selama proses 

pembelajaran pada siklus I meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi tindakan dan refleksi tindakan.  

a. Perencanaan Tindakan Siklus I  

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam perencanaan 

tindakan I adalah:  
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1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisikan 

langkah-langkah kegiatan dalam Pembelajaran yang menggunakan 

media pembelajaran Picture and Picture. 

2. Mempersiapkan sarana pembelajaran yang mendukung 

terlaksananya tindakan penelitian, seperti modul pembelajaran 

matematika dan peralatan lainnya. 

3. Mempersiapkan lembar observasi siswa untuk melihat kondisi 

kegiatan pembelajaran dikelas ketika proses pembelajaran.  

4. Peneliti menyiapkan soal tes essay tertulis yang akan diberikan 

kepada siswa yang berbentuk soal uraian pada akhir siklus untuk 

mengukur keberhasilan belajar siswa dalam pembelajaran dengan 

menerapkan media pembelajaran Picture and Picture. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I  

1. Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada 

hari Rabu, 27 Juli 2022,  jumlah siswa yang hadir 31 orang, materi 

yang disampaikan adalah pengertian kubus dan balok. Pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan tahap-tahapan pelaksanaan 

menggunakan. Media Pembelajaran Picture and Picture.yang 

dilaksanakan sebagai berikut :  

a. Guru memotivasi atau memfokuskan siswa pada pembelajaran 

dengan mengaikat masalah pada lingkungan sekitar. 
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b. Guru memberikan apresiasi untuk menggali kemampuan awal 

siswa.  

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

d. Guru menyampaikan materi. 

e. Guru membagi kelompok diskusi . 

f. Guru memberikan kegiatan berupa diskusi kelompok, 

persentasi atau hasil diskusi kemudian pengumpulan hasil 

diskusi  dengan menerapkan media pembelajaran Picture and 

Picture. 

2. Pertemuan Kedua  

Pada pertemuan kedua pada siklus I ini dilaksanakan pada 

hari Kamis, tanggal 28 Juli 2022, siswa yang hadir pada pertemuan 

kedua ini sebanyak 31 orang. Pada pertemuan ini siswa diberikan 

tes siklus I dimana pada pertemuan kedua siklus I ini untuk 

mengetahui kemampuan belajar matematika siswa setelah 

mempelajari materi yang diberikan pada siklus I, yaitu pengertian 

kubus dan balok. Peneliti memberikan waktu 20 menit untuk 

mengulangi pelajaran yang telah disampaikan. Peneliti dibantu 

oleh guru untuk memberikan lembar soal kepada siswa dan 

memerintahkan siswa untuk mengerjakan soal yang telah diberikan 

selama 70 menit, yang terdiri dari 5 soal berupa soal uraian. 

Peneliti dan guru mengawasi siswa dalam mengerjakan soal agar 

siswa tidak dapat bekerja sama atau mencontoh jawaban temannya. 
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Setelah waktu 70 menit siswa harus mengumpulkan lembar 

jawaban kepada guru atau peneliti. 

c. Observasi Tindakan Siklus I 

 Berdasarkan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

siklus I pada pertemuan pertama sampai pertemuan kedua maka, dapat 

dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa mengalami penurunan. 

Dari hasil tes yang diperoleh maka terdapat 3 siswa atau 9,67% yang 

telah tuntas dalam belajar memahami materi yang sudah diberikan dan 

yang tidak tuntas sebanyak 28 siswa atau 90,32%. Uraian ketuntasan 

hasil tes belajar siswa pada siklus I kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 

57 Medan dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut ini : 

           Tabel 4.7 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I  

NO NIS NAMA SISWA 

NILAI 

SIKLUS 

I 

PERSENTASE KETERANGAN 

1 369.71 Abizar Affifudin 50 50% Tidak Tuntas 

2 370.71 
Ahmad Badrud 

Hasibuan  
40 40% Tidak Tuntas 

3 371.71 Aira Nabila  50 50% Tidak Tuntas 

4 372.71 
Aira Zam-zam 

Rambe 
60 60% Tidak Tuntas 

5 373.71 
Aliqa Shidratilla 

M 
60 60% Tidak Tuntas 
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6 374.71 
Alvira 

Khairunnisa  
60 60% Tidak Tuntas 

7 375.71 Alya Zafira  60 60% Tidak Tuntas 

8 376.71 
Amira Nuni 

Perdana  
70 70% Tidak Tuntas 

9 377.71 
Azzam Rizky 

Ramadhan  
70 70% Tidak Tuntas 

10 378.71 
Davina Putri 

Pane 
60 60% Tidak Tuntas 

11 379.71 Dwi Suci Lestari  40 40% Tidak Tuntas 

12 380.71 
Faizah Farasy 

Fillah  
60 60% Tidak Tuntas 

13 381.71 
Fida 

Qurratu’aini 
30 30% Tidak Tuntas 

14 382.71 
Fitriana Diyah 

A 
60 60% Tidak Tuntas 

15 383.71 
Gilang 

Ramadhan  
50 50% Tidak Tuntas 

16 384.71 Izza Najihah  60 60% Tidak Tuntas 

17 385.71 
Khairun Nazwa 

L 
50 50% Tidak Tuntas 

18 386.71 Khalita Kamidia  80 80% Tuntas 

19 387.71 M. Al Ghifari 50 50% Tidak Tuntas 

20 388.71 
Muhammad 

Davi Irawan  
50 50% Tidak Tuntas 

21 389.71 

Muhammad 

Fabrizio 

Mudhafar  

40 40% Tidak Tuntas 
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22 390.71 
Morena 

Fahriansyah D 
40 40% Tidak Tuntas 

23 391.71 
Muhammad 

Azzam Ghaisan  
60 60% Tidak Tuntas 

24 392.71 
Muhammad 

Fadli  
60 60% Tidak Tuntas 

25 393.71 
Muhammad 

Kamil A 
60 60% Tidak Tuntas 

26 394.71 
Muhammad 

Yosandi  
40 40% Tidak Tuntas 

27 395.71 Nazwa Hasyifa  50 50% Tidak Tuntas 

28 396.71 Rafifi Arkana  60 60% Tidak Tuntas 

29 397.71 Rizky Ditya  40 40% Tidak Tuntas 

30 398.71 
Risky Rafi 

Ramadhan  
80 80% Tuntas 

31 399.71 Siti Qoriah  80 80% Tuntas 

Jumlah 

Nilai 
      1720 

Rata-Rata Nilai = Jumlah Nilai 

: Jumlah Siswa     
55,48 

Nilai 

Tertinggi       
80 

Nilai 

Terendah       
30 

Jumlah Anak Yang Tidak 

Tuntas     
28 

Jumlah Anak Yang Tuntas     3 
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Persentase Ketuntasan Siswa = Jumlah Siswa Tuntas : 

Jumlah Siswa 
10% 

Ketuntasan Klasikal     Tidak Tuntas 

 

Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Tes Siklus I 

Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar (KB) digunakan rumus 

sebagai berikut : 

      
 

  
        

  Jumlah siswa yang mencapai persentase : 

  Tingkat ketuntasan 75% ≤ KB ≤ 100%  = 3 

  Jumlah seluruh siswa     = 31 

Suatu kelas dapat dikatakan tuntas, apabila terdapat minimal 75% 

siswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan. 

       
 

 
        

              
 

  
        

                  = 9,67%   

d. Evaluasi Siklus I 

 Dari tabel ketuntasan belajar pada siklus I dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa pada test siklus I belum memenhui indikator 
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keberhasilan, dari 31 siswa hanya 3 orang siswa yang telah mencapai 

nilai 75. Hal ini menunjukan pemahaman atau kemampuan siswa 

sangat jauh dari yang diharapkan. Dari tabel diatas diperoleh persentase 

indikator keberhasilan hanya 10% yaitu dari  3 orang siswa yang 

tuntas. Sedangkan siswa yang tidak tuntas yaitu 28 orang siswa 

diperoleh hasil presentase 90%. Berdasarkan kondisi tersebut  maka 

akan dilanjut pada siklus ke dua untuk memenuhi indikator keberhasil 

meningkatkan pemahaman belajar siswa kelas VIII-C SMP 

Muhammadiyah 57 Medan. 

e. Refleksi Tindakan Siklus I 

 Setelah menerapkan metode Picture And Picture dan telah 

dilakukannya evaluasi terhadap hasil belajar siswa selama proses 

belajar mengajar ternyata masih banyak siswa yang belum mencapai 

indikator keberhasilan dalam test siklus I. Berdasarkan tes awal jumlah 

siswa yang tuntas hanya 7 siswa atau 22,58%, sedangkan pada saat 

dilakukan siklus I jumlah siswa yang tuntas belajar mengalami 

penurunan yaitu sebanyak 3 siswa atau 9,67%, hasil ini belum 

memenuhi ketuntasan secara klasikal yaitu 75% dari jumlah siswa 

yang harus mendapat nilai lebih dari 75. Penyebab tidak tercapainya 

indikator keberhasilan di siklus I dikarenakan peneliti tidak secara rinci 

membahas modul dan tidak memperhatikan dan melatih kemampuan 

pemahaman konsep pada siswa tersebut.  Karena pada siklus I 

ketuntasan tes pemahaman konsep siswa belum mencapai ketuntasan 
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klasikalnya, maka dilanjutkan ke siklus II dengan perbaikan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa. 

4. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II  

 Siklus II ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu pada hari 

Rabu, tanggal 3 Agustus 2022 dan Kamis, tanggal 4 Agustus 2022 dengan 

alokasi waktu pertemuan pertama 3 x 40 menit dan kedua 2 x 40 menit. 

Peneliti berperan sebagai observer yang berkolaborasi dengan guru 

sebagai pengajar.  

 Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada 

siklus II meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 

tindakan dan refleksi tindakan. 

a. Perencanaan Tindakan Siklus II  

 Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam perencanaan 

tindakan II adalah:  

1. Peneliti lebih rinci meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

siswa yang bertujuan untuk mengetahui lebih jauh lagi 

pengetahuan siswa. 

2. Membuat RPP dengan mengacu pada tindakan yang diterapkan 

peneliti dengan metode pembelajaran Picture And Picture. 

3. Peneliti akan lebih intensif membimbing siswa yang selalu 

mengalami kesulitan belajar dalam memahami materi 

pembelajaran yang dibahas. 
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4. Membuat soal essay yang digunakan dalam siklus penelitian. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II  

1. Pertemuan Pertama  

 Pada pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada 

hari Rabu, 3 Agustus 2022,  siswa yang hadir 31 orang, materi 

yang disampaikan adalah membedakan dan menentukan luas 

permukaan dan volume kubus dan balok dan menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan luas dan volume kubus dan 

balok. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tahap-tahapan 

pelaksanaan metode pembelajaran Picture And Picture yang 

dilaksanakan sebagai berikut :  

a. Guru memotivasi siswa pada pembelajaran dengan mengaikat 

masalah pada lingkungan sekitar. 

b. Guru memberikan apresiasi untuk menggali kemampuan siswa.  

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

d. Guru menyampaikan materi. 

e. Guru membagi kelompok diskusi. 

f. Guru memberikan kegiatan berupa diskusi kelompok, 

persentasi atau hasil diskusi kemudian pengumpulan hasil 

diskusi  dengan menerapkan metode Picture And Picture. 
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2. Pertemuan Kedua  

  Pada pertemuan kedua pada siklus II ini dilaksanakan pada 

hari Kamis, 4 Agustus 2022, siswa yang hadir pada pertemuan kedua 

ini sebanyak 31 orang. Pada pertemuan ini siswa diberikan tes siklus 

II dimana pada pertemuan kedua siklus II ini untuk mengetahui 

pemahaman kemampuan belajar matematika siswa setelah 

mempelajari materi yang diberikan pada siklus II, yaitu membedakan 

dan menentukan luas dan volume kubus dan balok dan 

menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan luas dan volume 

kubus dan balok dengan menggunakan metode pembelajaran Picture 

And Picture. Peneliti memberikan waktu 20 menit untuk mengulangi 

pelajaran yang telah disampaikan. Peneliti dibantu oleh guru untuk 

memberikan lembar soal kepada siswa dan menyuruh siswa untuk 

mengerjakan soal yang telah diberikan selama 70 menit, yang terdiri 

dari 5 soal berupa soal uraian. Peneliti dan guru mengawasi siswa 

dalam mengerjakan soal agar siswa tidak dapat bekerja sama atau 

mencontoh jawaban temannya. Setelah waktu 70 menit siswa harus 

mengumpulkan lembar jawaban kepada guru atau peneliti.  

c. Observasi Tindakan Siklus II 

 Berdasarkan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

siklus II pada pertemuan pertama sampai pertemuan kedua maka, dapat 

dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan. 
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Dari hasil tes siklus II yang diperoleh terdapat 26 siswa atau 83,87% 

yang telah tuntas dalam belajar memahami materi yang sudah diberikan 

dan yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa atau 16,12%. Uraian ketuntasan 

hasil tes belajar siswa pada siklus II kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 

57 Medan dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut ini : 

  Tabel 4.8 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 

NO NIS NAMA SISWA 
NILAI 

SIKLUS II 
PERSENTASE KETERANGAN 

1 369.71 Abizar Affifudin 80 80% Tuntas 

2 370.71 
Ahmad Badrud 

Hasibuan  
60 60% Tidak Tuntas 

3 371.71 Aira Nabila  60 60% Tidak Tuntas 

4 372.71 Aira Zam-zam Rambe 90 90% Tuntas 

5 373.71 Aliqa Shidratilla M 100 100% Tuntas 

6 374.71 Alvira Khairunnisa  100 100% Tuntas 

7 375.71 Alya Zafira  80 80% Tuntas 

8 376.71 Amira Nuni Perdana  80 80% Tuntas 

9 377.71 
Azzam Rizky 

Ramadhan  
90 90% Tuntas 

10 378.71 Davina Putri Pane 90 90% Tuntas 

11 379.71 Dwi Suci Lestari  90 90% Tuntas 

12 380.71 Faizah Farasy Fillah  80 80% Tuntas 

13 381.71 Fida Qurratu’aini 100 100% Tuntas 
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14 382.71 Fitriana Diyah A 90 90% Tuntas 

15 383.71 Gilang Ramadhan  70 70% Tidak Tuntas 

16 384.71 Izza Najihah  80 80% Tuntas 

17 385.71 Khairun Nazwa L 90 90% Tuntas 

18 386.71 Khalita Kamidia  90 90% Tuntas 

19 387.71 M. Al Ghifari 100 100% Tuntas 

20 388.71 
Muhammad Davi 

Irawan  
90 90% Tuntas 

21 389.71 
Muhammad Fabrizio 

Mudhafar  
90 90% Tuntas 

22 390.71 
Morena Fahriansyah 

D 
70 70% Tidak Tuntas 

23 391.71 
Muhammad Azzam 

Ghaisan  
90 90% Tuntas 

24 392.71 Muhammad Fadli  80 80% Tuntas 

25 393.71 Muhammad Kamil A 80 80% Tuntas 

26 394.71 Muhammad Yosandi  90 90% Tuntas 

27 395.71 Nazwa Hasyifa  90 90% Tuntas 

28 396.71 Rafifi Arkana  90 90% Tuntas 

29 397.71 Rizky Ditya  80 80% Tuntas 

30 398.71 Risky Rafi Ramadhan  70 70% Tidak Tuntas 

31 399.71 Siti Qoriah  90 90% Tuntas 

Jumlah 

Nilai 
      2630 

Rata-Rata Nilai = Jumlah Nilai : Jumlah Siswa 84,83 
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Nilai 

Tertinggi       
100 

Nilai 

Terendah       
60 

Jumlah Anak Yang Tidak Tuntas   5 

Jumlah Anak Yang Tuntas     26 

Persentase Ketuntasan Siswa = Jumlah Siswa Tuntas : Jumlah 

Siswa 
84% 

Ketuntasan Klasikal     Tuntas 

 

Perhitungan Persentase Hasil Kemampuan Tes Siklus II  

Menghitung Tingkat Ketuntasan Belajar (KB) digunakan rumus 

sebagai berikut : 

     
 

  
        

 Jumlah siswa yang mencapai persentase 

 Tingkat ketuntasan 75% ≤ KB ≤ 100%  = 26 

 Jumlah seluruh siswa    = 31 

Suatu kelas dapat dikatakan tuntas, apabila terdapat minimal 75% 

siswa yang telah mencapai tingkat ketuntasan. 
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            = 83,87% 

d. Evaluasi Siklus II 

 Dari tabel ketuntasan belajar pada siklus II dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa pada test siklus II telah memenuhui indikator 

keberhasilan, dari 31 siswa  26 orang siswa yang telah mencapai nilai 

75. Hal ini menunjukan pemahaman atau kemampuan telah tecapat 

dari yang diharapkan. Dari tabel diatas diperoleh persentase indikator 

keberhasilan 84% yaitu dari  26 orang siswa yang tuntas. Sedangkan 

siswa yang tidak tuntas yaitu 5 orang siswa dengan presentase 16%. 

Berdasarkan kondisi tersebut  maka siklus kedua tidak dilanjutkan di 

karenakan pada siklus kedua telah mencapat indikator keberhasilan 

yang dimana indikator keberhasilan tersebut di atas 75%. 

e. Refleksi Tindakan Siklus II 

 Setelah menerapkan metode pembelajaran Picture And Picture. 

dan setelah dilakukannya pengamatan terhadap hasil belajar siswa 

selama proses belajar mengajar, maka data yang diperoleh dari tes 

setelah tindakan siklus II terdapat perubahan dalam hasil belajar 

matematika siswa. Berdasarkan tes siklus I jumlah siswa yang tuntas 

hanya 3 siswa atau 9,67%, sedangkan pada saat dilakukan tes siklus II 

jumlah siswa yang tuntas belajar mengalami peningkatan yaitu 

sebanyak 26 siswa 83,87%. Hasil ini sudah memenuhi ketuntasan 

secara klasikal yaitu 75. Dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
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siswa masih sudah tergolong aktif dan paham. penelitian ini berakhir 

pada siklus II, karena sudah memenuhi syarat ketuntasan belajar. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

    Dari kondisi awal pembelajaran dengan diadakannya tes awal, siklus I 

dan siklus II diperoleh ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan, hal 

ini menandakan bahwa dengan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dengan metode pembelajaran Picture And Picture, membuat 

siswa menjadi lebih aktif dan paham dan lebih termotivasi untuk belajar 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman belajar matematika siswa.  

Selama penerapan metode pembelajaran Picture And Picture 

berlangsung, pengamat adalah peneliti sedangkan yang mengajar dikelas 

adalah guru bidang studi. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan dan 

diakumulasikan untuk setiap siklusnya. 

      

       Gambar 4.1 Hasil Ketuntasan Belajar Siswa 

Peningkatan ketuntasan belajar dibandingkan siklus I yaitu pada siklus II 

jumlah siswa yang tuntas 26 (84%) siswa. Hal ini menunjukan bahwa 
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ketuntasan belajar terpenuhi. Dengan demikian, peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa dengan metode Picture And Picture 

membantu mempercepat belajar serta dapat meningkatkan pemahaman belajar 

matematika pada siswa kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 57 Medan. 

C. Pembahasan Indikator Pemahaman Konsep 

1. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siklus I 

Adapun hasil lembar observasi pemahaman konsep siswa setelah 

dikoreksi didapatkan pemahaman belajar siswa yang tergolong cukup. 

Berdasarkan uraian tersebut hasil observasi belajar siswa dapat dilihat pada                   

table 4.9 dibawah ini : 

Tabel 4.9 Hasil Observasi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Belajar Siswa Pada Siklus I 

 

No Indikator Pemahaman Belajar Siswa Skor 

1 Siswa dapat menyatakan kembali konsep 2,93 

2 siswa mengklasifikasikan bentuk tertentu menurut 
 

konsepnya 

2,41 

3 Siswa dapat memberikan contoh dari suatu konsep 2,48 

4 Siswa dapat menyajikan konsep dari berbagai bentuk 

 

presentasi matematis 

2,25 

5 Siswa memanfaatkan prosedur yang telah dipilih dari 

 

konsep tertentu 

1,74 

6 Siswa menerapkan konsep 1,83 

Total Skor 13,64 
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Rata-rata 2,27 

Keterangan Cukup 

 

2. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Siklus II 

Adapun hasil lembar observasi pemahaman konsep siswa setelah 

dikoreksi didapatkan pemahaman belajar siswa yang tergolong baik. 

Berdasarkan uraian tersebut hasil observasi belajar siswa dapat dilihat 

pada table 4.10 dibawah ini : 

Tabel 4.10 Hasil Observasi Kemampuan Pemahaman 
Konsep Belajar Siswa Pada Siklus II 

  
No Indikator Pemahaman Belajar Siswa Skor 

1 Siswa dapat menyatakan kembali konsep 3,29 

2 siswa mengklasifikasikan bentuk tertentu menurut 

 

konsepnya 

3,12 

3 Siswa dapat memberikan contoh dari suatu konsep 2,27 

4 Siswa dapat menyajikan konsep dari berbagai bentuk 

 

presentasi matematis 

3,22 

5 Siswa memanfaatkan prosedur yang telah dipilih dari 
 

konsep tertentu 

3,06 

6 Siswa Menerapkan Konsep 3,29 

 Total Skor 18,73 

 Rata-rata 3,12 
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0

2

4 2,93 
2,41 2,48 2,22 

1,74 1,83 

3,29 3,12 2,77 
3,22 3,06 3,29 

Siklus I Siklus II

 

Dapat dilihat pada hasil observasi kemapuan pemahaman konsep belajar 

siswa sudah terlihat mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Pada 

aspek yang dinilai pada observasi pemahaman belajar siswa yang paling tinggi 

terlihat pada aspek siswa dapat menyatakan Kembali konsep dan siswa dapat 

menerapkan konsep, sedangkan aspek yang dinilai pada observasi pemahaman 

belajar siswa yang paling rendah terlihat pada aspek siswa memanfaatkan 

prosedur yang telah dipilih dari konsep teretentu. Adapun hasil kemampun 

pemahaman konsep dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Siswa 

Pada Siklus I dan Siklus II 

 

Maka dapat dilihat gambar dibawah ini sebagai hasil secara keseluruhan 

observasi pemahaman belajar siswa pada siklus I dan siklus II sebagai berikut : 
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Gambar 4.3 Hasil Keseluruhan Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

Dari hasil observasi pemahaman belajar siswa secara keseluruhan 

diperoleh nilai rata-rata siklus I sebesar 2,27% (cukup baik) dan nilai rata-rata 

siklus II sebesar 3,12% (baik). Dengan hasil tersebut terlihat bahwa dengan 

menerapkan metode pembelajaran Picture And Picture pada materi bangun ruang 

sisi datar dapat meningkatkan pemahaman hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII-C SMP Muhammadiyah 57 Medan T.P 2022/2023. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

maka dapat disimpulkan penggunaan metode Picture And Picture dapat 

meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa kelas VIII-C SMP 

Muhammadiyah 57 Medan. Indikator pemahaman siswa dapat dilihat dari 

menyatakan kembali konsep, mengklasifikasikan bentuk konsep, 

memberikan contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep, memanfaatkan 

prosedur, dan menerapkan konsep. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

adanya data yang diperoleh dari hasil observasi menunjukan bahwa pada 

siklus I pemahaman siswa adalah 2.27%, pada siklus II meningkat menjadi 

3,12%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman belajar siswa 

mengalami peningkatan setelah menerapkan metode Picture And Picture. 

Peningkatan siklus I ke siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan 

yang ditentukan, sehingga penelitian dikatakan berhasil.  

B. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan serta hasil penelitian yang diperoleh, 

maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut ini :  

1. Bagi Guru  

Bagi guru khususnya guru matematika disarankan untuk menggunakan 

metode pembelajaran Picture And Picture sebagai salah satu proses 
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pembelajaran yang berguna meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

2. Bagi Sekolah  

Pembelajaran Picture and Picture ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika disekolah, 

karena pembelajaran ini telah terbukti dapat memberikan peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang lebih baik 

dalam kegiatan pembelajaran.  

3. Bagi Mahasiswa  

Bagi mahasiswa khususnya calon guru matematika agar kelak dapat 

menerapkan metode pembelajaran picture and picture untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan meningkatkan pemahaman 

belajar matematika siswa. 
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Lampiran 1 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. IDENTITAS 

Nama   : Andhika Maydi Nugraha  

Tempat Tanggal Lahir : Medan, 18 Mei 2000 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Anak ke   : 2 dari 2 bersaudara 

Status   : Belum Menikah 

Nama Orang Tua 

a. Nama Ayah  : AKP Edy Surya 

b. Nama Ibu   : Lily Ridawaty 

Alamat   : Jalan Gaperta, Gang. Rukun LK I No.65  

Kec.Medan Helvetia, Kel. Helvetia Timur 

II. PENDIDIKAN 

1. SD Kartika 1-1 Medan Tahun 2006-2012 

2. SMP Kartika 1-2 Medan Tahun 2012-2015 

3. SMA Kartika 1- 2 Medan Tahun 2015-2018 

4. Tercatat sebagai Mahasiswa FKIP UMSU Tahun 2018-2022 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
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Lampiran 3  

SOAL TES SIKLUS AWAL  

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar  

Nama  : 

Kelas  : VIII-C 

1. Berikut ini yang bukan merupakan jaring-jaring kubus adalah ... 

 

2. Daerah yang diarsir (merah) pada gambar di bawah ini adalah... 

 

 

a. Diagonal ruang 

b. Diagonal bidang (sisi) 

c. Bidang diagonal 

d. Bidang miring 
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3. Gambar di bawah ini menunjukkan kubus dan jaring-jaringnya. 

 

 

Titik 1, 2, 3, dan 4 berturut-turut mewakili titik sudut... 

a. H, E, G, dan F 

b. E, H, F, dan D 

c. E, F, G, dan C 

d. H, F, B, dan G 

4. Diketahui Pertanyaan berikut : 

 Semua sisi kubus berbentuk persegi  

 Semua rusuk kubus berukuran sama Panjang 

 Setiap diagonal bidang pada kubus memiliki ukuran yang sama Panjang  

 Setiap diagonal ruang pada kubus memiliki ukuran yang sama Panjang  

 Setiap bidang diagonal pada kubus memiliki bentuk persegi panjang 

Dari pernyataan-pernyataan tersebut adalah sifat-sifat dari bangun ruang …… 

a. Balok  

b. Kubus  

c. Limas  

d. Prisma  
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5. Kubus merupakan suatu bangun yang dapat disebut juga sebagai…….. 

a. Persegi empat 

b. Tabung  

c. Limas  

d. Prisma 
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KUNCI JAWABAN TES SIKLUS AWAL : 

1. Yang bukan merupakan jarring-jaring kubus adalah gambar D, karena jika 

dilipat membentuk sebuah kubus aka nada dua bidang yang berimpit sehingga 

ada satu bidang yang kosong/bolong pada kubus yang berbentuk.   

2. Daerah yang diarsir (merah) merupakan bidang yang dibatasi oleh dua rusuk 

dan dua diagonal suatu balok yang disebut bidang diagonal. Oleh karena itu, 

jawaban yang tepat adalah C.  

3. Jika jarring-jaring di atas di bentuk menjadi kubus maka titik 1 terletak pada 

sudut H, titik 2 terletak pada sudut F, titik 3 terletak pada sudut B, dan titik 4 

terletak pada sudut G sehingga jawaban yang tepat adalah A. 

4. Setiap rusuk berukuran sama panjang, setiap diagonal bidang dan diagonal 

ruang sama Panjang merupakan ciri-ciri pada bangun ruang kubus, sehingga 

jawaban yang tepat adalah B. 

5. Kubus memiliki Panjang sisi yang sama dan sering juga disebut sebagai 

persegi empat, sehingga jawaban yang tepat adalah A. 
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Lampiran 4  

SOAL TES SIKLUS I 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar  

Nama  : 

Kelas  : VIII-C 

1. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan ukuran Panjang sisi 80 cm. jika 

bak mandi diisi dengan air kran yang memiliki debit air 500    /detik. 

Tentukan waktu yang diperlukan untuk mengisi bak mandi dari kondisi 

kosong hingga penuh ! 

2. Diketahui sebuah kubus memiliki panjang sisi 16 cm. Hitunglah luas kubus 

dan volumenya ! 

3. Diketahui sebuah kubus yang memiliki volume13824    . Tentukanlah 

panjang sisi dari kubus dan luas permukaannya ! 

4. Perhatikan gambar sebuah kubus berikut ini. 

 

Panjang sisi AB adalah 12 cm. Tentukanlah jarak titik A ke titik C ! 
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5. Pak budi hendak membuat kendang ayam berbentuk kubus dengan kerangka 

terbuat dari besi. Panjang sisi kendang yang direncakan adalah 40 cm, jika pak 

budi memiliki bahan besi sepanjang 30 cm. Tentukan lah  jumlah kandang 

yang dapar dibuat oleh pak budi ! 
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KUNCI JAWABAN SIKLUS I : 

1. Dik : panjang sisi = 80 cm 

Debit = 1.500 cm³/s 

Maka : 

V = sisi³ 

   = 80³ 

   = 512.000 cm³ 

Jadi : 

t = Volume / debit 

  = 512.000/1.500 

  = 341 sekon 

  = 5,68 menit 

2. Dik : s = 16 cm 

Dit : Luas permukaan ?  

  Volume ? 

     Jawab: 

Luas permukaan = 6 × s² 

   = 6 × 16² 

   = 6 × 256 

   = 1.536 cm² 

Volume    = s³ 
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   = 16³ 

   = 4.096 

3. Diketahui : volume 13.824 cm²  

Ditanyak : Tentukanlah panjang sisi dari kubus dan luas permukaannya 

Jawab :  

Volume = s³  

13.824  = s³  

s = ³√ 13.824  

s = 24  

didapatkan panjang sisi = 24 cm  

Luas permukaan kubus = 6s²  

= 6(24)²  

= 6 (576) = 3.456 cm²  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, panjang sisi kubus = 24 cm dan luas 

permukaan = 3.456 cm ² 

4. Diketahui : Panjang = 12 

P = 12 × 12 cm 

P = 144 cm 

Jarak titik A ke titik C 

AC = diagonal sisi 

AC = s√2 cm 

AC = 12√2 cm 
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CARA MANUAL 

AC = √(AB² + BC²) 

AC = √(12² + 12²) 

AC = √(144 + 144) 

AC = √(288) 

AC = √(144 × 2) 

AC = 12√2 cm 

5. Jumlah seluruh rusuk kubus adalah 12.  

Jadi panjang kawat untuk satu kandang : 40 × 12 = 480 cm 

Banyak kandang yang dapat dibuat 

= 30 m / 480 cm 

= 3000 cm / 480 cm 

= 6,25 

Maka jumlah kandang ayam yang dapat dibuat adalah 6 
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Lampiran 5  

SOAL TES SIKLUS II 

Materi  : Bangun Ruang Sisi Datar  

Nama  :  

Kelas   : VIII-C 

1. Sebutkan rumus luas permukaan dan volume kubus ! 

2. Diketahui rusuk kubus panjangnya 28 cm. Berapakah volume kubus tersebut 

! 

3. Diketahui sebuah kubus memiliki rusuk yang panjangnya 15 cm. Berapakah 

volume dan luas permukaaan kubus tersebut ! 

4. Perhatikan gambar sebuah kubus berikut ini      

 

Panjang sisi AB adalah 12 cm. Tentukan jarak titik A ke titik C! 

5. Diketahui luas permukaan kubus 6.144 cm². Berapakah volume kubus ! 
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KUNCI JAWABAN SIKLUS II : 

1. Luas permukaan kubus = 6 x S x S 

Volume   = S x S x S 

2. Diketahui : Panjang rusuk kubus (s) = 28 cm  

Ditanya : Volume kubus ………. ? 

Jawab :  Volume kubus = S x S x S  

   = 28 cm x 28 cm x 28 cm  

   = 21.952      

3. Diketahui : Panjang rusuk kubus (s) = 15 cm  

Ditanya : Volume dan Luas permukaan ………….. ? 

Jawab : Luas permukaan kubus = 6 x S x S 

    = 6 x 15 cm x 15 cm 

    = 1.350      

        Volume kubus   = S x S x S 

    = 15 cm x 15 cm x 15 cm  

    = 3.375     
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4. Jarak titik A ke titik C 

Lukis gambar segitiga yang dibentuk oleh titik-titik A, B, dan C seperti 

ilustrasi berikut: 

 

Rumus phytagoras 

AC
2
 = AB

2
 + BC

2
 

AC
2
 = 12

2
 + 12

2
 

AC
2
 = 2 x 12

2
 

AC = √ (2 x 12
2
) 

AC = 12√2 cm 

5. Diketahui : Luas permukaan kubus = 6.144     

Ditanya : Volume kubus ……………….. ? 

Jawab :  

Luas permukaan kubus  = 6    

 6.144     = 6    



85 
 

 

     = 
         

 
 

     = 1.024     

 S  =            

 S  = 32 cm  

Volume Kubus  = S x S x S  

   = 32 cm x 32 cm x 32 cm  

   = 32.768     
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Lampiran 6  

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII-C SMP MUHAMMADIYAH 57 

MEDAN 

No Nama Siswa Jenis 

Kelamin 

1 Abizar Affifudin L 

2 Ahmad Badrud Hasibuan  L 

3 Aira Nabila  P 

4 Aira Zam-zam Rambe P 

5 Aliqa Shidratilla M P 

6 Alvira Khairunnisa  P 

7 Alya Zafira  P 

8 Amira Nuni Perdana  P 

9 Azzam Rizky Ramadhan  L 

10 Davina Putri Pane P 

11 Dwi Suci Lestari  P 

12 Faizah Farasy Fillah  P 

13 Fida Qurratu’aini P 

14 Fitriana Diyah A P 

15 Gilang Ramadhan  L 

16 Izza Najihah  P 

17 Khairun Nazwa L P 

18 Khalita Kamidia  P 
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19 M. Al Ghifari L 

20 Muhammad Davi Irawan  L 

21 Muhammad Fabrizio Mudhafar  L 

22 Morena Fahriansyah D L 

23 Muhammad Azzam Ghaisan  L 

24 Muhammad Fadli  L 

25 Muhammad Kamil A L 

26 Muhammad Yosandi  L 

27 Nazwa Hasyifa  P 

28 Rafifi Arkana  L 

29 Rizky Ditya  L 

30 Risky Rafi Ramadhan  L 

31 Siti Qoriah  P 
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Lampiran 7  

DAFTAR NILAI TES SIKLUS AWAL SISWA KELAS VIII-C  

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5

1 369.71 Abizar Affifudin 1 0 0 0 0 1 20 20% Tidak Tuntas

2 370.71 Ahmad Badrud Hasibuan 1 0 0 1 1 3 60 60% Tidak Tuntas

3 371.71 Aira Nabila 1 0 0 0 0 1 20 20% Tidak Tuntas

4 372.71 Aira Zam-zam Rambe 1 1 0 1 0 3 60 60% Tidak Tuntas

5 373.71 Aliqa Shidratilla M 1 1 1 1 0 4 80 80% Tuntas

6 374.71 Alvira Khairunnisa 1 0 0 1 0 2 40 40% Tidak Tuntas

7 375.71 Alya Zafira 1 0 0 0 1 2 40 40% Tidak Tuntas

8 376.71 Amira Nuni Perdana 1 0 1 0 1 3 60 60% Tidak Tuntas

9 377.71 Azzam Rizky Ramadhan 1 1 0 1 1 4 80 80% Tuntas

10 378.71 Davina Putri Pane 1 0 0 0 0 1 20 20% Tidak Tuntas

11 379.71 Dwi Suci Lestari 1 0 1 1 1 4 80 80% Tuntas

12 380.71 Faizah Farasy Fillah 1 0 0 1 1 3 60 60% Tidak Tuntas

13 381.71 Fida Qurratu’aini 1 1 0 0 1 3 60 60% Tidak Tuntas

14 382.71 Fitriana Diyah A 1 1 0 0 1 3 60 60% Tidak Tuntas

15 383.71 Gilang Ramadhan 1 0 0 1 0 2 40 40% Tidak Tuntas

16 384.71 Izza Najihah 1 0 1 1 1 4 80 80% Tuntas

17 385.71 Khairun Nazwa L 1 1 0 0 0 2 40 40% Tidak Tuntas

18 386.71 Khalita Kamidia 1 1 0 0 0 2 40 40% Tidak Tuntas

19 387.71 M. Al Ghifari 0 1 0 1 1 3 60 60% Tidak Tuntas

20 388.71 Muhammad Davi Irawan 1 0 0 1 1 3 60 60% Tidak Tuntas

21 389.71 Muhammad Fabrizio Mudhafar 1 0 0 0 1 2 40 40% Tidak Tuntas

22 390.71 Morena Fahriansyah D 1 0 0 1 1 3 60 60% Tidak Tuntas

23 391.71 Muhammad Azzam Ghaisan 1 0 0 0 1 2 40 40% Tidak Tuntas

24 392.71 Muhammad Fadli 1 0 0 1 1 3 60 60% Tidak Tuntas

25 393.71 Muhammad Kamil A 1 0 0 0 0 1 20 20% Tidak Tuntas

26 394.71 Muhammad Yosandi 1 1 0 0 0 2 40 40% Tidak Tuntas

27 395.71 Nazwa Hasyifa 1 1 0 0 0 2 40 40% Tidak Tuntas

28 396.71 Rafifi Arkana 1 1 0 1 1 4 80 80% Tuntas

29 397.71 Rizky Ditya 1 1 0 1 1 4 80 80% Tuntas

30 398.71 Risky Rafi Ramadhan 1 1 0 1 0 3 60 60% Tidak Tuntas

31 399.71 Siti Qoriah 1 1 1 1 0 4 80 80% Tuntas

Jumlah Anak Yang Tidak Tuntas

PERSENTASE KETERANGANSKORNO NIS NAMA SISWA
JAWABAN SOAL

NILAI TES AWAL

Tidak TuntasKetuntasan Klasikal

Jumlah Anak Yang Tuntas

Persentase Ketuntasan Siswa = Jumlah Siswa Tuntas : Jumlah Siswa

1660

53,5483871

80

20

24

7

23%

Jumlah Nilai

Rata-Rata Nilai = Jumlah Nilai : Jumlah Siswa

Nilai Tertinggi

Nilai Terendah
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1 2 3 4 5

1 369.71 Abizar Affifudin 0 1 1 0,5 0 2,5 50 50% Tidak Tuntas

2 370.71 Ahmad Badrud Hasibuan 0 1 1 0 0 2 40 40% Tidak Tuntas

3 371.71 Aira Nabila 0 0,5 1 1 0 2,5 50 50% Tidak Tuntas

4 372.71 Aira Zam-zam Rambe 0 1 1 1 0 3 60 60% Tidak Tuntas

5 373.71 Aliqa Shidratilla M 0 1 0,5 1 0,5 3 60 60% Tidak Tuntas

6 374.71 Alvira Khairunnisa 0 1 1 1 0 3 60 60% Tidak Tuntas

7 375.71 Alya Zafira 0 1 0,5 1 0,5 3 60 60% Tidak Tuntas

8 376.71 Amira Nuni Perdana 0 1 1 1 0,5 3,5 70 70% Tidak Tuntas

9 377.71 Azzam Rizky Ramadhan 0 1 1 1 0,5 3,5 70 70% Tidak Tuntas

10 378.71 Davina Putri Pane 0 1 1 1 0 3 60 60% Tidak Tuntas

11 379.71 Dwi Suci Lestari 0 1 0,5 0,5 0 2 40 40% Tidak Tuntas

12 380.71 Faizah Farasy Fillah 0 1 1 1 0 3 60 60% Tidak Tuntas

13 381.71 Fida Qurratu’aini 0 1 0,5 0 0 1,5 30 30% Tidak Tuntas

14 382.71 Fitriana Diyah A 0 1 1 1 0 3 60 60% Tidak Tuntas

15 383.71 Gilang Ramadhan 0 0,5 1 1 0 2,5 50 50% Tidak Tuntas

16 384.71 Izza Najihah 0 1 1 0,5 0,5 3 60 60% Tidak Tuntas

17 385.71 Khairun Nazwa L 0 1 0,5 1 0 2,5 50 50% Tidak Tuntas

18 386.71 Khalita Kamidia 0 1 1 1 1 4 80 80% Tuntas

19 387.71 M. Al Ghifari 0 1 0 1 0,5 2,5 50 50% Tidak Tuntas

20 388.71 Muhammad Davi Irawan 0 1 0,5 1 0 2,5 50 50% Tidak Tuntas

21 389.71 Muhammad Fabrizio Mudhafar 0 1 0 1 0 2 40 40% Tidak Tuntas

22 390.71 Morena Fahriansyah D 0 1 0 1 0 2 40 40% Tidak Tuntas

23 391.71 Muhammad Azzam Ghaisan 0 1 1 1 0 3 60 60% Tidak Tuntas

24 392.71 Muhammad Fadli 0 1 0,5 1 0,5 3 60 60% Tidak Tuntas

25 393.71 Muhammad Kamil A 0 1 1 0,5 0,5 3 60 60% Tidak Tuntas

26 394.71 Muhammad Yosandi 0 1 1 0 0 2 40 40% Tidak Tuntas

27 395.71 Nazwa Hasyifa 0 1 1 0,5 0 2,5 50 50% Tidak Tuntas

28 396.71 Rafifi Arkana 0 1 1 1 0 3 60 60% Tidak Tuntas

29 397.71 Rizky Ditya 0 1 0 1 0 2 40 40% Tidak Tuntas

30 398.71 Risky Rafi Ramadhan 0 1 1 1 1 4 80 80% Tuntas

31 399.71 Siti Qoriah 0 1 1 1 1 4 80 80% Tuntas

NO NIS NAMA SISWA
JAWABAN SOAL

SKOR NILAI TES AWAL PERSENTASE KETERANGAN

Jumlah Nilai 1720

Rata-Rata Nilai = Jumlah Nilai : Jumlah Siswa 55,48387097

Nilai Tertinggi 80

Nilai Terendah 30

Jumlah Anak Yang Tidak Tuntas 28

Jumlah Anak Yang Tuntas 3

10%

Ketuntasan Klasikal Tidak Tuntas

Persentase Ketuntasan Siswa = Jumlah Siswa Tuntas : Jumlah Siswa

 

Lampiran 8 

DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS I KELAS VIII-C  
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Lampiran 9 

DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS II KELAS VIII-C  

 

 

 

1 2 3 4 5

1 369.71 Abizar Affifudin 1 0,5 0,5 1 1 4 80 80% Tuntas

2 370.71 Ahmad Badrud Hasibuan 1 0 1 0 1 3 60 60% Tidak Tuntas

3 371.71 Aira Nabila 1 0 0 1 1 3 60 60% Tidak Tuntas

4 372.71 Aira Zam-zam Rambe 1 1 0,5 1 1 4,5 90 90% Tuntas

5 373.71 Aliqa Shidratilla M 1 1 1 1 1 5 100 100% Tuntas

6 374.71 Alvira Khairunnisa 1 1 1 1 1 5 100 100% Tuntas

7 375.71 Alya Zafira 1 0,5 0,5 1 1 4 80 80% Tuntas

8 376.71 Amira Nuni Perdana 1 1 0 1 1 4 80 80% Tuntas

9 377.71 Azzam Rizky Ramadhan 1 1 0,5 1 1 4,5 90 90% Tuntas

10 378.71 Davina Putri Pane 1 1 1 1 0,5 4,5 90 90% Tuntas

11 379.71 Dwi Suci Lestari 1 1 1 1 0,5 4,5 90 90% Tuntas

12 380.71 Faizah Farasy Fillah 1 1 0,5 0,5 1 4 80 80% Tuntas

13 381.71 Fida Qurratu’aini 1 1 1 1 1 5 100 100% Tuntas

14 382.71 Fitriana Diyah A 1 1 1 0,5 1 4,5 90 90% Tuntas

15 383.71 Gilang Ramadhan 1 1 0,5 1 0 3,5 70 70% Tidak Tuntas

16 384.71 Izza Najihah 1 1 1 0,5 0,5 4 80 80% Tuntas

17 385.71 Khairun Nazwa L 1 0,5 1 1 1 4,5 90 90% Tuntas

18 386.71 Khalita Kamidia 1 1 0,5 1 1 4,5 90 90% Tuntas

19 387.71 M. Al Ghifari 1 1 1 1 1 5 100 100% Tuntas

20 388.71 Muhammad Davi Irawan 1 0,5 1 1 1 4,5 90 90% Tuntas

21 389.71 Muhammad Fabrizio Mudhafar 1 1 1 1 0,5 4,5 90 90% Tuntas

22 390.71 Morena Fahriansyah D 1 1 1 0,5 0 3,5 70 70% Tidak Tuntas

23 391.71 Muhammad Azzam Ghaisan 1 0,5 1 1 1 4,5 90 90% Tuntas

24 392.71 Muhammad Fadli 1 1 1 0 1 4 80 80% Tuntas

25 393.71 Muhammad Kamil A 1 1 1 0,5 0,5 4 80 80% Tuntas

26 394.71 Muhammad Yosandi 1 1 1 1 0,5 4,5 90 90% Tuntas

27 395.71 Nazwa Hasyifa 1 1 0,5 1 1 4,5 90 90% Tuntas

28 396.71 Rafifi Arkana 1 1 1 1 0,5 4,5 90 90% Tuntas

29 397.71 Rizky Ditya 1 1 1 1 0 4 80 80% Tuntas

30 398.71 Risky Rafi Ramadhan 1 1 0,5 1 0 3,5 70 70% Tidak Tuntas

31 399.71 Siti Qoriah 1 0,5 1 1 1 4,5 90 90% Tuntas

NO NIS NAMA SISWA
JAWABAN SOAL

SKOR NILAI TES AWAL PERSENTASE KETERANGAN

Jumlah Nilai 2630

Rata-Rata Nilai = Jumlah Nilai : Jumlah Siswa 84,83870968

Nilai Tertinggi 100

Persentase Ketuntasan Siswa = Jumlah Siswa Tuntas : Jumlah Siswa 84%

Ketuntasan Klasikal Tuntas

Nilai Terendah 60

Jumlah Anak Yang Tidak Tuntas 5

Jumlah Anak Yang Tuntas 26
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Lampiran 10  

VALIDASI RPP, MODUL DAN TES OLEH DOSEN 
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Lampiran 11 

VALIDASI RPP, MODUL DAN TES OLEH GURU 
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Lampiran 12 

VALIDASI RPP, MODUL DAN TES OLEH GURU 
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Lampiran 13   

Hasil Perbaikan Validasi 

 

Modul Sebelum Di Validasi   Modul Sesudah Di Validasi 

 

 

 

 

 

 

RPP Sebelum Di Validasi  RPP Sesudah Di Validasi 
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Soal Sebelum Di Validasi   Soal Sesudah Di Validasi 
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Lampiran 14 

BERITA ACARA KEGIATAN PENELITIAN  
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Lampiran 15 

LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI INDIKATOR KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

 

No 

 

Indikator Pemahaman Siswa 

Skor 

1 2 3 4 

1 Siswa dapat menyatakan Kembali konsep     

2 Siswa mengklafikasikan bentuk tertentu menurut 

konsepnya 

    

3 Siswa dapat memberikan contoh dari suatu konsep     

4 Siswa dapat menyajikan konsep dari berbagai 

bentuk presenntasi matematis 

    

5 Siswa memanfaatkan prosedur yang telah dipilih 

dari konsep tertentu 

    

6 Siswa menerapkan konsep     

Keterangan Skor 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup Baik, 1 = Kurang Baik  

 

 

 

 

 

 



107 
 

 

Lampiran 16 

LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI INDIKATOR KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN kONSEP SISWA KELAS VIII-C SMP MUHAMMADIYAH 

57 MEDAN SIKLUS AWAL 

 

 

 

 

 

 

1 369.71 Abizar Affifudin 1 1 1 1 1 1

2 370.71 Ahmad Badrud Hasibuan 1 2 1 1 1 2

3 371.71 Aira Nabila 1 1 1 1 2 1

4 372.71 Aira Zam-zam Rambe 2 1 1 2 1 1

5 373.71 Aliqa Shidratilla M 2 1 1 1 1 2

6 374.71 Alvira Khairunnisa 1 2 1 1 2 2

7 375.71 Alya Zafira 1 2 2 2 2 2

8 376.71 Amira Nuni Perdana 2 2 2 1 1 1

9 377.71 Azzam Rizky Ramadhan 2 2 2 2 2 2

10 378.71 Davina Putri Pane 1 1 2 1 1 2

11 379.71 Dwi Suci Lestari 2 1 1 1 2 2

12 380.71 Faizah Farasy Fillah 1 2 1 2 2 1

13 381.71 Fida Qurratu’aini 1 1 1 2 2 2

14 382.71 Fitriana Diyah A 1 1 2 1 1 2

15 383.71 Gilang Ramadhan 2 2 1 2 1 2

16 384.71 Izza Najihah 2 1 1 2 1 1

17 385.71 Khairun Nazwa L 1 1 2 1 1 2

18 386.71 Khalita Kamidia 2 1 1 2 2 1

19 387.71 M. Al Ghifari 2 1 2 1 2 2

20 388.71 Muhammad Davi Irawan 2 2 2 2 1 2

21 389.71 Muhammad Fabrizio Mudhafar 1 1 2 1 2 1

22 390.71 Morena Fahriansyah D 2 2 1 1 2 2

23 391.71 Muhammad Azzam Ghaisan 2 1 2 2 1 1

24 392.71 Muhammad Fadli 2 1 1 1 1 1

25 393.71 Muhammad Kamil A 1 2 2 1 2 2

26 394.71 Muhammad Yosandi 2 2 2 2 2 2

27 395.71 Nazwa Hasyifa 2 2 1 1 2 1

28 396.71 Rafifi Arkana 1 1 2 1 2 1

29 397.71 Rizky Ditya 1 2 1 1 1 1

30 398.71 Risky Rafi Ramadhan 1 2 1 1 2 2

31 399.71 Siti Qoriah 1 1 1 2 1 1

46 45 44 43 47 48

1,483871 1,451613 1,419355 1,387097 1,516129 1,548387

Rata-Rata Total Skor 1,467741935

POIN 3 

(1,2,3,4)

POIN 4 

(1,2,3,4)

POIN 5 

(1,2,3,4)

POIN 6 

(1,2,3,4)

Total Skor

Skor

Rata-Rata skor

NO NIS NAMA SISWA
POIN 1 

(1,2,3,4)

POIN 2 

(1,2,3,4)

8,806451613
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Lampiran 17 

LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI INDIKATOR KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP SISWA KELAS VIII-C SMP 

MUHAMMADIYAH 57 MEDAN SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

 

1 369.71 Abizar Affifudin 4 1 2 1 1 1

2 370.71 Ahmad Badrud Hasibuan 3 1 2 1 1 1

3 371.71 Aira Nabila 4 1 2 1 2 1

4 372.71 Aira Zam-zam Rambe 3 2 2 2 1 2

5 373.71 Aliqa Shidratilla M 3 3 3 3 1 2

6 374.71 Alvira Khairunnisa 3 2 2 1 2 2

7 375.71 Alya Zafira 4 2 3 2 2 2

8 376.71 Amira Nuni Perdana 3 2 3 1 1 2

9 377.71 Azzam Rizky Ramadhan 3 3 3 3 1 2

10 378.71 Davina Putri Pane 3 1 2 1 1 1

11 379.71 Dwi Suci Lestari 3 3 3 2 2 2

12 380.71 Faizah Farasy Fillah 3 3 3 2 2 1

13 381.71 Fida Qurratu’aini 2 2 3 2 2 2

14 382.71 Fitriana Diyah A 3 3 3 2 2 2

15 383.71 Gilang Ramadhan 2 2 2 3 2 2

16 384.71 Izza Najihah 3 3 2 3 1 2

17 385.71 Khairun Nazwa L 2 3 2 3 1 2

18 386.71 Khalita Kamidia 3 3 2 2 2 2

19 387.71 M. Al Ghifari 3 3 3 3 2 2

20 388.71 Muhammad Davi Irawan 2 2 2 2 2 2

21 389.71 Muhammad Fabrizio Mudhafar 3 3 2 3 2 1

22 390.71 Morena Fahriansyah D 3 3 3 3 2 2

23 391.71 Muhammad Azzam Ghaisan 2 2 2 2 2 2

24 392.71 Muhammad Fadli 3 3 3 3 2 1

25 393.71 Muhammad Kamil A 4 2 2 3 2 2

26 394.71 Muhammad Yosandi 2 2 2 2 1 2

27 395.71 Nazwa Hasyifa 3 3 3 2 2 2

28 396.71 Rafifi Arkana 3 3 3 3 3 3

29 397.71 Rizky Ditya 3 3 3 3 2 2

30 398.71 Risky Rafi Ramadhan 3 3 3 3 3 2

31 399.71 Siti Qoriah 3 3 2 2 2 3

91 75 77 69 54 57

2,93548387 2,419355 2,483871 2,225806 1,741935 1,83871

2,274193548

13,64516129Total Skor

Rata-rata total skor

Skor

Rata-Rata skor

NO NIS NAMA SISWA
POIN 6 

(1,2,3,4)

POIN 1 

(1,2,3,4)

POIN 2 

(1,2,3,4)

POIN 3 

(1,2,3,4)

POIN 4 

(1,2,3,4)

POIN 5 

(1,2,3,4)
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Lampiran 18 

LEMBAR PENILAIAN OBSERVASI INDIKATOR KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP  SISWA KELAS VIII-C SMP 

MUHAMMADIYAH 57 MEDAN SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

1 369.71 Abizar Affifudin 4 3 4 3 3 3

2 370.71 Ahmad Badrud Hasibuan 4 3 3 4 2 3

3 371.71 Aira Nabila 4 3 3 3 2 3

4 372.71 Aira Zam-zam Rambe 4 3 4 3 4 4

5 373.71 Aliqa Shidratilla M 3 4 2 4 2 3

6 374.71 Alvira Khairunnisa 2 3 2 4 4 3

7 375.71 Alya Zafira 3 3 2 3 2 3

8 376.71 Amira Nuni Perdana 3 4 2 4 3 3

9 377.71 Azzam Rizky Ramadhan 3 3 3 3 3 4

10 378.71 Davina Putri Pane 3 3 3 3 3 3

11 379.71 Dwi Suci Lestari 3 4 2 3 3 3

12 380.71 Faizah Farasy Fillah 3 3 2 3 3 3

13 381.71 Fida Qurratu’aini 4 3 3 3 3 3

14 382.71 Fitriana Diyah A 4 3 3 3 2 4

15 383.71 Gilang Ramadhan 3 3 3 3 4 3

16 384.71 Izza Najihah 3 3 3 3 3 4

17 385.71 Khairun Nazwa L 4 3 3 3 2 3

18 386.71 Khalita Kamidia 4 3 3 4 2 3

19 387.71 M. Al Ghifari 4 4 3 3 4 4

20 388.71 Muhammad Davi Irawan 3 3 3 4 4 3

21 389.71 Muhammad Fabrizio Mudhafar 4 4 4 3 4 3

22 390.71 Morena Fahriansyah D 3 3 3 3 3 3

23 391.71 Muhammad Azzam Ghaisan 3 3 3 3 3 3

24 392.71 Muhammad Fadli 3 2 3 3 3 4

25 393.71 Muhammad Kamil A 3 3 2 4 3 3

26 394.71 Muhammad Yosandi 3 3 3 3 3 3

27 395.71 Nazwa Hasyifa 3 3 2 3 4 4

28 396.71 Rafifi Arkana 3 4 3 4 4 4

29 397.71 Rizky Ditya 2 3 2 3 3 3

30 398.71 Risky Rafi Ramadhan 4 3 2 3 3 3

31 399.71 Siti Qoriah 3 2 3 2 4 4

102 97 86 100 95 102

3,290323 3,129032 2,774194 3,225806 3,064516 3,290323

Skor

Rata-Rata skor

Total Skor

Rata-rata total skor

POIN 4 

(1,2,3,4)

18,77419355

3,129032258

POIN 5 

(1,2,3,4)

POIN 6 

(1,2,3,4)
NO NIS NAMA SISWA

POIN 1 

(1,2,3,4)

POIN 2 

(1,2,3,4)

POIN 3 

(1,2,3,4)
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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